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PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SISWA MELALUI MODEL
PROBLEM BASED LEARNING PADA PEMBELAJARAN BIOLOGI
KELAS XI MA ISHLAHIL ATHFAL TAHUN AJARAN 2022/2023

Oleh:
KURRATUL AINI
NIM. 190104147

ABSTRAK
Penelitian ini di latarbelakangi karena kurangnya motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran biologi. Hasil wawancara dan pemberian angket menunjukan bahwa
nailai rata-rata motivasi belajar siswa pada siklus I yaitu 55,6% masuk ke dalam
kategori kurang. Hal tersebut menunjukan bahwa kurangnya motivasi siswa pada
proses belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa melalui model PBL (Problem based learning) pada mata pelajaran biologi
kelas XI MA Ishlahil Athfal Tahun Ajaran 2022/2023. Metode yang digunakan
pada peelitian ini yaitu metode penelitian tindakan kelas (PTK). adapun penelitian
ini terdiri dari 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dan persiklus
terdiri dari 4 tahapan yakni tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini untuk mengumpulkan data
yaitu observasi untuk mengukur aktivitas guru dan instrumen angket untuk
mengukur motivasi belajar siswa dan dokumentasi untuk foto proses belajar
mengajar serta gambaran umum Madrasah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
penerapan model Problem based learning mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa kelas XI MA Ishlahil Athfal Tahun Ajaran 2022/2023. Hal tersebut dilihat
dari perubahan siklus, pada siklus I motivasi belajar siswa memiliki nilai rata-rata
55,6% masuk kedalam kategori kurang, sedangkan pada siklus II motivasi belajar

siswa meningkat dengan nilai rata-rata 80% kategori baik.

Kata kunci: Motivasi Belajar Siswa, Problem Based Learning
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A.

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar
dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan”, karena pada
umumnya ada beberapa motif yang bersama-sama menggerakkan siswa untuk
belajar. Peranannya yang khas yaitu menumbuhkan gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar.'

Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuan
sehingga semakin besar kesuksesan belajarnya. Kuat lemahnya motivasi belajar
turut mempengaruhi keberhasilan belajar. Oleh karena itu, motivasi belajar
perlu diusahakan, terutama yang berasal dari dalam diri dengan cara
memikirkan masa depan yang penuh tantangan dan harus dihadapi untuk
mencapai cita-cita. Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting, karena
hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk
melakuakan belajar.

. Persoalan mengenai motivasi dalam belajar adalah bagaimana cara
mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan. Demikian pula, dalam kegiatan 2
belajar mengajar seorang anak didik kan berhasil jika mempunyai motivasi
untuk belajar. Reaksi atau tindakan diperkuat sesuai kebutuhan, motivasi lebih
mudah ditransfer kepada orang lain, pemahaman terhadap tujuan pembelajaran
akan merangsang motivasi, tugas-tugas yang dihasilkan dalam diri individu
akan membangkitkan minat yang lebih besar, kebutuhan akan pujian harus
datang dari luar, dan metode pengajaran yang tepat dapat mempertahankan
secara efektif.

Minat khusus berguna untuk mempelajari sesuatu atau hal-hal lain yang

dapat memotivasi siswa untuk melakukan kegiatan yang tidak mereka minati.

75.

! Sardiman, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, (Jakarta: Rajawali Press, 2011, him.



Tekanan teman sebaya terhadap siswa lebih efektif. Motivasi berkaitan dengan
kreativitas. Kecemasan dapat menyebabkan kesulitan belajar. Kecemasan dan
depresi dapat menyebabkan siswa mencapai nilai yang kurang baik. Tugas yang
terlalu sulit dapat menyebabkan frustasi, setiap siswa memiliki tingkat frustasi
dan toleransi yang berbeda-beda. Teknik memotivasi siswa hendaknya
berdasarkan kebutuhan, misalnya pemberian penghargaan atau pengajaran,
angka dan tingkat keberhasilan dan aspirasi, pujian, persaingan, dan kerja sama.

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi
belajar yaitu model Problem Based Learning. Problem Based Learning
merupakan suatu model pembelajaran yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir logis siswa, khususnya kemampuan menganalisis situasi,
menerapkan pengetahuan yang diperoleh pada situasi baru, mengenali
membedakan fakta dan pendapat, serta mengembangkan kemampuan siswa
dalam membuat penilaian objektif. Problem Based Learning juga berarti
pembelajaran yang dicapai melalui proses pemahaman cara memecahkan
masalah.’

Siswa yang belajar memecahkan suatu masalah akan membuat mereka
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui
pengetahuan yang diperlukannya. Artinya belajar tersebut ada pada konteks
aplikasi konsep. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika
siswa berhadapan dengan situasi dimana konsep tersebut diterapkan. Selain itu
melalui pembelajaran berbasis (Problem based learning) masalah ini siswa bisa
mengintegrasikan  pengetahuan dan keterampilan secara baik dan
berkesinambungan, serta dapat mengaplikasikannya dalam konteks yang
relevan.

Biasanya penerapan model ini dimulai dengan suatu masalah yang ingin
dipecahkan atau solusi yang dicari siswa. Permasalahan ini bisa datang dari
siswa atau bisa juga dari guru. Siswa akan memusatkan perhatiannya pada

masalah tersebut. Dengan cara ini, siswa mempelajari teori dan metode ilmiah

2 Huda, Miftahul. “Model-model pembelajaran dan pengajaran”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
2013, Him. 271.



untuk memecahkan masalah yang mereka minati. Pemecahan masalah dalam
Problem Based Learning harus mengikuti langkah-langkah metode ilmiah.
Dengan cara ini, siswa belajar memecahkan masalah secara sistematis dan
terencana. Oleh karena itu, menggunakan model Problem Based Learning dapat
memberikan siswa pengalaman belajar yang luar biasa. Langkah-langkah
pemecahan masalah dalam Problem Based Learning menurut Huda antara lain:
(1) Pertama, siswa diberi masalah. (2) Siswa mendiskusikan permasalahan
dalam Problem Based Learning dalam kelompok kecil. Mereka mengklarifikasi
fakta suatu kasus, kemudian mengidentifikasi suatu permasalahan. (3) Siswa
dapat berpartisipasi dalam penelitian mandiri untuk memecahkan masalah di
luar bimbingan guru. (4) Siswa kembali ke Model Problem Based Learning dan
kemudian saling berbagi informasi, melalui pembelajaran kolaboratif pada
masalah tertentu. (5) Siswa mempresentasikan cara penyelesaian masalah. (6)
Siswa meninjau kembali apa yang dipelajarinya selama proses pengajaran.
Setiap orang yang terlibat dalam proses, berpartisipasi dalam penilaian individu,
penilaian berpasangan, dan penilaian berdasarkan saran guru dan merefleksikan
kontribusi mereka terhadap proses.*

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan di MA Ishlahil
Athfal Rumak, lingkungan sekolah tersebut kurang memberikan pengaruh
terhadap motivasi belajar siswa. Peneliti melihat secara langsung kondisi
sekolah tersebut belum sepenuhnya memadai, salah satu contohnya belum
tersedia ruangan laboratorium beserta media laboratorium lainnya.*

Untuk memperkuat argument di atas peneliti melakukan wawancara
kepada salah satu guru IPA biologi kelas XI yang bernama Ibu Endang Kartika
Candra S.Pd. Beliau menyatakan bahwa “motivasi belajar siswa masih rendah
dikarenakan proses belajar di kelas masih bersifat teoritis dan berpusat pada
guru, serta masih banyak kendala yang ditemukan pada pembelajaran biologi”.

Kendala yang dimaksudkan diantaranya yaitu : Faktor internal yang meliputi

3 Huda, Miftahul. “Model-model pembelajaran dan pengajaran”, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.
2013, Him. 271.
4 Endang Kartika Candra, Wawancara, Rumak, 7 Desember 2022.



minat dan sikap yaitu kurangnya motivasi belajar siswa dibuktikan dengan
anak-anak yang suka tidur dan asik sendiri pada saat pembelajaran. Hal ini
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Faktor eksternal yang meliputi
kekurangan alat laboratorium dan lingkungan sekolah yang masih belum
memadai. Dalam proses pembelajaran, guru belum pernah menggunakan media
pembelajaran, sehingga siswa kurang memahami dan kurang tertarik dalam
proses belajar mengajar. Maka dari itu peneliti ingin meneliti tentang
peningkatan motivasi belajar siswa melalui penerapan model Problem based
learning (PBL) pada pembelajaran biologi kelas XI MA Ishlahil Athfal Tahun
Pelajaran 2022/2023.
. Sasaran Tindakan
Dilihat dari latar belakang masalah di atas, maka sasaran tindakan pada
penelitian ini adalah
1. Motivasi belajar siswa di kelas XI MA Ishlahil Athfal Rumak masih kurang
dikarenakan proses pembelajaran masih bersifat teoritis atau berpusat pada
guru.
2. Penggunaan model pembelajaran yang belum tepat sehingga motivasi
belajar siswa masih rendah.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, peneliti
merumusakan masalah pada penelitian ini yaitu: Bagaimana peningkatan
motivasi belajar siswa melalui penerapan model probelm based learning pada
pembelajaran biologi siswa kelas XI MA Ishlahil Athfal Rumak Tahun Ajaran
2022/2023?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa melalui penerapan model
probelm based learning pada pembelajaran biologi siswa kelas XI MA Ishlahil
Athfal Rumak Tahun Ajaran 2022/2023.



E. Manfaat Penelitiam
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan mampu memberikan
manfaat antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Menurut teori, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan
menguntungkan sekolah jika dijadikan satu-satunya alat manajemen; Oleh
karena itu, para akademisi berharap dengan adanya PTK dapat memberikan
wawasan yang berharga bagi pengelola sekolah. Bila menggunakan PTK,
salah satu manfaat yang dapat diperoleh adalah kemampuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui model pembelajaran berbasis
masalah. Ini hanyalah salah satu keuntungan yang bisa didapat dari
menggunakan PTK.
2. Manfaat Praktis
Diantara manfaat praktis penelitian yang dilakukan di kelas XI MA
Ishlahil Athfal Rumak adalah sebagai berikut untuk berbagai pihak:
a) Madrasah
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi Madrasah
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI MA Ishlahil Athfal
Rumak.
b) Guru
1. Sebagai bahan bacaan yang dapat digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai model Problem based learning dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.
2. Sebagai bahan acuan bagi guru dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa melalui model prolem based learning.
3. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk melakukan variasi
model pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
c) Siswa
Memabantu siswa untuk meningkatkan motivasi belajar sehingga

nantinya siswa lebih aktif di dalam kelas.



d) Peneliti
Sebagai calon guru, hasil penelitian sangat diharapkan dapat
menambah pengetahuan dan pemahaman tentang metodologi Problem

based learning.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka
1. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang dimaksud di sini adalah penelitian terdahulu
yang relevan dengan judul yang peneliti angkat yaitu tentang “Peningkatan

Motivasi Belajar Siswa Melalui Model Problem Based Learning (PBL)

Pada Pembelajaran Biologi MA Ishlahil Athfal Tahun 2022/2023. Berikut

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini:

a. “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa” adalah judul
penelitian dari Muhammad Wahyu Setiyadi. Dalam penelitian tersebut
ditemukan bahwa motivasi belajar mengalami peningkatan sekitar
7,95%. Presentase dimaksud diperoleh dari hasil kontraksi siklus II
sebesar 81,78% dengan siklus I sebesar 73,83%. Hasil siklus I untuk
pembelajaran ketuntasan klasikan saat ini hanya sekitar 17,86%,
sedangkan hasil siklus II meningkat sekitar 82,29%. Temuan penelitian
ini mendapatkan hasil bahwa model Problem based learning beguna
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa mata pelajaran biologi.’

b. “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar IPA” Oleh Ni Putu Suari. Berdasarkan
hasil analisis data, siswa kelas VI semester I SD 1 Darmasaba
termotivasi untuk belajar pada Siklus I setelah mengenalkan paradigma
Problem Based Learning, dengan kurang lebih 104,96 diantaranya
masuk dalam kategori teratas. Persentase kasus tipikal adalah 76%.
Setelah mengenalkan paradigma Problem based learning, motivasi
belajar IPA kelas VI semester I meningkat menjadi 121,68 dan masuk

kategori sangat kompetitif pada bab selanjutnya. Persentase kasus

> Muhammad Wahyu Setiyadi, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Untuk Meningkatakan Motivasi dan Hasil Belajar Biologi Siswa”, Jurnal Sains dan Teknologi, Vol.
2, No.1, Mei 2019, hlm. 22.



tipikal adalah 96%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran berbasis masalah mampu mendongkrak motivasi
belajar siswa IPA secara signifikan.’

c. Rosane Medrianti, Desy Hanisa Putri, and Budi Santoso. Penelitiannya
berjudul “Upaya Meningkatakan Motivasi Belajar dan Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Melalui Model Problem Based Learning
Berbantu Alat Peraga Konsep Gerak Lurus”. Penelitian ini mendapatkan
hasil bahwa terdapat kurang lebih 43 kegiatan untuk masing-masing dari
ketiga kelompok saudara dalam kategori pembelajaran aktif, dengan
saudara kelompok II dan III masing-masing sebanyak 48 dan 51
kegiatan. Sebelum memulai proses pembelajaran, motivasi guru
termasuk dalam kategori “rendah” dengan hasil bagi “tinggi” atau
71,73; namun setelah memulai proses pembelajaran, motivasi guru
meningkat menjadi “kategori tinggi” atau 77,32. Kemampuan
memecahkan permasalahan siswa di siklus I adalah 75,53 kategori
sedang, di siklus II adalah 85,53 kategori tinggi, dan di siklus IIT 90,68
kategori sangat tinggi. Hasil penelitian disimpulkan bahwa penenerapan
model Problem based learning dapat meningkatkan keterlibatan,
motivasi, dan keterampilan pemecahan masalah siswa. ’

d. “Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Kimia
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL)”, oleh Sumiati. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa model
pembelajaran Problem Based learning dapat meningkatkan motivasi
dan prestasi belajar pada konsep kimia kesetimbangan. Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Konsep Kesetimbangan Kimia Siswa
Melalui Model Pembelajaran PBL (Problem Based learning) rata-rata
hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 77,70, siklus II sebesar 86,90.

® Ni Putu Suari, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar IPA”, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol. 2, Nomor 3, Mei 2018,
Him. 241.

7 Budi Santoso, Desy Hanisa Putri, Rosane Medriati, “Upaya Meningkatakan Motivasi Belajar
dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Melalui Model Problem Based Learning Berbantu
Alat Peraga Konsep Gerak Lurus”, Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 3, Nomor 1, April 2020, Hlm. 11.



Siklus IT menunjukkan 94,11% memenuhi kriteria belajar tuntas dengan
nilai lebih dari atau sama dengan 75 lebih dari 85%. Kesimpulannya,
penggunaan model Problem Based Learning dapat meningkatkan
motivasi dan prestasi belajar peserta didik dan guru dapat
mengembangkan dan menerapkan model pembelajaran di kelas.?

e. “Pengaruh Model Problem Based Learning Dalam Meningkatkan
Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Pada Pembelajaran
Matematika”. Oleh Saeful Kamal Joyoleksono, Tri Joko Raharjo, dan
Suratinah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : Model pembelajaran
Problem based learning pada siswa kelas IV SDN 1 Gebang Kec.
Gemuh Kab. Kendal Tahun Pelajaran 2019/2020 dapat meningkatlkan
motivasi dan hasil belajar siswa, dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar
siswa dari tahap pretest sebesar 61,3% dan dari tahap postest sebesar
67,6%. Hal ini menunjukan bahwa nilai hasil belajar siswa dan motivasi
siswa meningkat menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning.®

2. Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Kajian Pustaka

NO Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

l. Penerapan Model Sama sama menggunakan jenis Jenjang atau objek yang
Pembelajaran Problem Based penelitian PTK, selain itu sama diteliti, penelitian di atas
Learning Untuk juga  mengembangkan  atau menjadikan siswa kelas X
Meningkatkan Motivasi dan meningkatkan motivasi belajar MAN 1 Bima sedangkan
Hasil Belajar Biologi Siswa siswa melalui model Problem penelitian yang saya lakukan

based learning menjadikan siswa kelas XI
MA TIshlahil Athfal Rumak
sebagai objeknya

2 Penerapan Model Sama sama menggunakan jenis Penelitian di atas

Pembelajaran Problem Based penelitian tindakan kelas PTK, memfokuskan penelitian ke

8 Sumiati, “ Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Dalam Pembelajaran Kimia Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)”, Jurnal Ide Guru, Vol. 3, No. 1
Mei 2018, Hlm. 85.

9 Saeful Kamal Joyoleksono, Tri Joko Raharjo, dan Suratinah, ” Pengaruh Model Problem
Based Learning Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV Pada
Pembelajaran Matematika”, Jurnal UNNES, Vol, 3, No. 1. Maret 2022, Him. 85-96.



Learning Untuk dan sama-sama menggunakan mata pelajaran IPA,
Meningkatkan Motivasi model Problem based learning sedangkan penelitian saya
Belajar IPA untuk meningkatkan motivasi fokus ke mata pelajaran
belajar Biologi
3 Upaya Meningkatakan ~Sama-sama menggunakan Penelitian diatas tidak hanya
Motivasi Belajar dan penelitian tindakan kelas (PTK) fokus untuk meningkatkan
Kemampuan Pemecahan motivasi belajar siswa akan
Masalah  Siswa  Melalui tertapi penelitian diatas juga
Model  Problem  Based meneliti tentang kemapuan
Learning  Berbantu  Alat memecahkan masalah yang
Peraga Konsep Gerak Lurus berbantu alat peraga
4 Peningkatan Motivasi Dan Sama sama menggunakan jenis Penelitian di atas
Hasil Belajar Dalam penelitian tindakan kelas PTK, memfokuskan penelitian ke
Pembelajaran Kimia Melalui dan sama-sama menggunakan mata  pelajaran Kimia,
Penerapan Model model Problem based learning sedangkan penelitian saya
Pembelajaran Problem Based untuk meningkatkan motivasi fokus ke mata pelajaran
Learning (PBL) belajar Biologi
5 Pengaruh Model Problem Sama-sama menggunakan model Penelitian di atas
Based  Learning Dalam Problem based learning untuk memfokuskan penelitian ke

Meningkatkan Motivasi Dan
Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas IV Pada Pembelajaran

Matematika

meningkatkan motivasi belajar

mata pelajaran Matematika,
sedangkan penelitian

fokus ke

saya
mata pelajaran

Biologi

B. Kajian Teori

1.

Motivasi

a. Pengertian Motivasi

Kata lain dari motivasi adalah movere adalah istilah yang mengacu

pada hari penggerak atau kekuatan menimbulkan segala macam

perbuatan tindakan. Dalam bahasa Inggris, kata motivasi sering

digunakan untuk merujuk pada penimbulan motif atau pemberian motif.

Motivasi juga bisa diartikan sebagai dorongan orang untuk berbuat atau

berprilaku dengan cara prilaku yang mengacu pada munculnya sebuah
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sebab akibat, seperti suatu faktor yang mendorong seseorang untuk
bertidak atau tidak bertindak. '

Lain halnya motivasi dalam belajar, Sardiman dalam bukunya
menjelaskan bahwa:

Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat diartikan sebagai motivasi
umum peserta didik, menciptakan kegiatan belajar, menjamin
kelangsungan kegiatan belajar dan mengarahkan kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Disebut keseluruhan karena secara
umum ada beberapa motivasi yang memotivasi siswa untuk belajar.
Motivasi belajar merupakan faktor psikologis non-intelektual. Peran
khasnya adalah untuk memupuk gairah, menciptakan perasaan gembira
dan semangat dalam belajar.'!

b. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.
Perubahan tiba-tiba dalam perilaku jangka panjang dapat terjadi sebagai
akibat dari latihan atau penguatan berdasarkan tujuan untuk mencapai
tujuan tertentu. Motivasi belajar dapat timbul karena faktor interistik,
berupa keinginan, keinginan untuk sukses dan dorongan akan kebutuhan
belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah
adanya reward, lingkungan belajar yang bersyarat dan kegiatan belajar
yang menarik. Namun harus diingat bahwa kedua faktor tersebut
disebabkan oleh rangsangan tertentu yang membuat seseorang ingin
melakukan kegiatan belajar dengan lebih aktif dan antusias.'

Hal ini sejalan dengan pandangan Hamzah B. Uno. Hakikat motivasi
belajar adalah dorongan dari dalam dan dari luar bagi peserta didik
belajar untuk melakukan perubahan tingkah laku, seringkali dengan
banyak indikator atau unsur pendukung yang lemah dalam waktu yang

bersamaan. Hal ini memegang peranan penting dalam keberhasilan

10 George Terry, Prinsip-Prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal 131.

11 Sardiman, “Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”, (Jakarta: Rajawali Press, 2011, hlm.
75.

12 A. M. Sardiman. (1986). Intraksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali.
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akademis seseorang. Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikan
sebagai berikut: (1) keinginan dan keinginan untuk sukses; (2) adanya
dorongan dan kebutuhan untuk belajar; (3) mempunyai harapan dan
cita-cita masa depan; (4) mempunyai apresiasi terhadap pembelajaran;
(5) mempunyai kegiatan pembelajaran yang menarik; (6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa
belajar dengan baik.!
c. Pandangan Tentang Motivasi
Ada banyak jenis pemikiran motivasi, di antaranya:'*
1. Tradisional Model
Model ini menganggap “para pekerja pada dasarnya malas
dan hanya dapat dimotivasi menggunakan penghargaan berwujud
uang”. Dengan ini pemimpin perlu membangkitkan semangat pekerja
dengan cara memberikan pengupahan insentif dan bonus untuk para
pekerja sehingga nantinya pekerja lebih termotivasi melakukan
pekerjaanya.
2. Model Hubungan Manusiawi
Seorang pemimpin harus menginspirasi bawahan dengan
memuaskan kebutuhan sosial mereka dan membuat mereka merasa
penting sehingga termotivasi. Nantinya setiap bawahan akan
mengembangkan rasa tujuan mereka sendiri dalam pekerjaan mereka.
Oleh karena itu, bawahan termotivasi oleh kebutuhan sosial mereka
yang sebenarnya.
d. Sumber Motivasi
Motivasi bersumber dari 2 golongan, yaitu motivasi dari diri sendiri

(intrinsik) dan motivasi dari luar (ekstrinsik).'®

13 Hamzah B. Uno. (1997). Hakikat Motivasi Belajar. Jakarta: PT Bumi Aksara.
14 Ibid, hal. 172 — 173.
15 Ibid, hal. 175 - 176
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a) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang telah ada di dalam diri
setiap individu tanpa membutuhkan dorongan orang lain, karena
sudah ada secara mutlak. Peserta didik yang termotivasi secara
intrinsik belajar karena aktivitas itu sendiri, bukan karena hal lain,
seperti ingin mendapat hadiah atau takut karena hukuman.
b) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik yaitu dorongan dari luar. Ada dua faktor
eksternal yang termasuk kedalam motivasi ekstrinsik. Kedua faktor
tersebut antara lain: a) Motivator, yaitu kesempatan untuk
mengembangkan diri, tanggung jawab yang diberikan dan prestasi
kerja. b) Keselamatan kerja, supervisi teknisi yang memadai, gaji yang
memuaskan, Faktor kesehatan kerja, dan kondisi kerja yang baik.'®
Melihat dari kedua motivasi diatas, motivasi intrinsik lebih utama
dalam aktivitas belajar peserta didik. Namun bukan berarti bahwa,
motivasi ekstrinsik itu tidak baik atau tidak penting, sebab keadaan
peserta didik itu dinamis, berubah-ubah dan juga mungkin komponen
lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi
peserta didik sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.
e. Jenis-Jenis Motivasi
Menurut Sardirman dalam bukunya yang berjudul “Interaksi dan

Motivasi Belajar Mengajar” motivasi dibagi menjadi dua jenis:

1. Motivasi positif (insentif positif) Karena pada umumnya orang senang
menerima hal-hal yang baik, memotivasi mereka dengan memberikan
hadiah/bonus akan menghasilkan motivasi yang lebih besar.

2. Motivasi negatif (insentif negative)

Motivasi negative yaitu memberikan hukuman kepada mereka atau

sendiri. Dalam jangka pendek motivasi negative diterapkan akan

16 Hadari Nawawi, Manajemen Sumber Daya manusia, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 2011), hal. 359.
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meningkat akan tetapi dalam jangka panjang akan memberikan efek

besar.!’

f. Manfaat Motivasi

Menciptakan gairah kerja adalah manfaat motivasi yang utama,
dalam meningkatkan produktivitas kerja. Selain itu, salah satu
keuntungan bekerja dengan individu yang memiliki motivasi yaitu tugas
diselesaikan tepat waktu.'®

g. Pentingnya Motivasi Dalam Belajar

Dalam proses belajar sangat perlu adanya motivasi, karena dengan
adanya motivasi maka akan menjadi lebih optimal hasil belajar. Makin
tepat motivasi yang diberikan, makin berhasil pula pelajaran itu.
Motivasi bukan saja penting karena menjadi faktor pengaruh proses
belajar, namun juga memperlancar belajar dan hasil belajar. Dalam
sejarahnya, pendidik selalu mengetahui kapan siswa perlu diberi
motivasi dalam proses pembelajaran, agar kegiatan belajar menjadi lebih
menarik, komunikasi menjadi lebih lancar, mengurangi kecemasan
siswa, meningkatkan kreativitas dan aktivitas belajar.

Belajar dengan siswa yang aktif memang bisa menjadi hal yang
menyenangkan, terutama bagi para pendidik. Siswa yang menyelesaikan
pengalaman belajar dan menyelesaikan tugas belajar yang merasa
termotivasi dengan materi yang dipelajari akan lebih besar
kemungkinannya untuk menggunakan materi yang dipelajari tersebut.
Masuk akal juga bahwa semakin banyak pengalaman belajar yang
memotivasi anak-anak, maka semakin besar kemungkinan mereka
menjadi pembelajar seumur hidup. Uno menjelaskan beberapa peran
penting motivasi belajar:

a. Peran motivasi dalam menentukan belajar yaitu berperan sebagai

penguat belajar apabila anak yang sedang belajar dihadapkan pada

7 Hasibuan. M, Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2007), hal. 178

18 Iskak Arep dan Hendri Tanjung, Manajemen Motivasi, (Jakarta: PT Gramedia, 2004),
hal. 16
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suatu permasalahan yang memerlukan pemecahan dan hanya dapat
diselesaikan dengan bantuan dari apa yang telah dilalui anak.

b. Peran motivasi untuk memperjelas tujuan pembelajaran erat
kaitannya dengan makna belajar. Anak akan senang mempelajari
sesuatu apabila apa yang dipelajarinya setidaknya dapat diketahui
atau bermanfaat bagi dirinya.

c. Motivasi menentukan ketekunan dalam belajar. Seorang anak yang
termotivasi untuk mempelajari sesuatu akan berusaha belajar dengan
baik dan giat dengan harapan dapat mencapai hasil yang baik.

d. Motivasi menentukan ketekunan dalam belajar. Seorang anak yang
termotivasi untuk mempelajari sesuatu akan berusaha belajar dengan
baik dan giat dengan harapan dapat mencapai hasil yang baik."

2. Problem Based Learning
a. Pengertian Problem Based Learning

Problem Based Learning adalah pendekatan pengajaran inovatif
yang mendorong siswa untuk memecahkan masalah menggunakan
metode langkah demi langkah yang tidak logis. Hal ini memungkinkan
siswa untuk mempelajari konsep-konsep yang terkait dengan masalah
yang mereka pecahkan serta mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk memecahkan masalah yang mereka pecahkan. Model
pembelajaran berbasis masalah diawali dengan situasi yang
memperjelas kebutuhan siswa untuk memahaminya, sehingga sulit bagi
siswa untuk tetap termotivasi belajar.?

Dalam pembelajaran berbasis masalah, guru tidak lagi berada di
depan kelas menjadi sumber satu-satunya untuk memberikan instruksi.
Kelas Problem based learning, guru berperan menjadi fasilitator/tutor,
karena proses pembahasan materi dengan kelas disebut tutorial. Dalam

PBL, tutor peran dan tanggung jawab sangat beragam. Perubahan yang

19 Achmad Rifa’l, Catharina Tri Ani. “Psikologi Pendidikan” (Semarang: Unnes Press,
2011, hlm. 160.
20 Ngalimun. 2013. Strategi dan Model Pembelajaran. (Y ogyakarta: Aswaja Pressindo)
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handal adalah tutor, bukan sekedar otoriter. Tutor harus mampu
mendukung kelas secara keseluruhan, tidak hanya mampu mentransfer
ilmu.
b. Karakteristik Problem Based Learning

Problem Based Learning dapat diartikan sebagai serangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses pemecahan
masalah yang dihadapi dengan cara ilmiah. Ada 3 ciri utama Problem
Based Learning: 1) Problem Based Learning merupakan suatu
rangkaian kegiatan pembelajaran, artinya pelaksanaan pembelajaran
model Problem Based Learning mencakup sejumlah kegiatan yang
perlu diselesaikan oleh siswa. Problem Based Learning tidak sekedar
mendengarkan, mencatat dan menghafalkan materi, namun melalui
Problem Based Learning, mahasiswa dapat aktif berpikir,
berkomunikasi, meneliti dan mengolah data hingga akhirnya menimba
wawasan yang mendalam. 2) kegiatan pembelajaran bertujuan untuk
memecahkan masalah. Problem Based Learning menempatkan
permasalahan sebagai kata kunci dalam proses pembelajaran. Artinya
tanpa adanya permasalahan maka proses pembelajaran tidak dapat
terlaksana. 3) pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan
metode berpikir ilmiah. Berpikir menurut metode ilmiah merupakan
suatu proses berpikir deduktif dan induktif. Proses refleksi ini dilakukan
secara sistematis dan eksperimental. Sistematis artinya pemikiran ilmiah
dilakukan secara sistematis. Sistematis artinya berpikir ilmiah melalui
tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya proses pemecahan
masalah berdasarkan data dan fakta yang jelas.?!

c. Tujuan Problem Based Learning

Proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas tentunya memiliki

tujuan yang harus dicapai sehingga dalam proses pembelajaran siswa

memperoleh sesuatu dari apa yang mereka pelajari. Yamin mengatakan,

21 Sanjaya, Wina. “Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan” (Jakarta,
Kencana Prenada Media Group, 2014, hlm. 214.
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tujuan model PBL adalah membantu siswa mengembangkan

pengetahuan fleksibel yang dapat terbentuk lintas situasi, bukan lintas

pengetahuan.?

1) Menghindari pembelajaran yang bersifat teoritis/berpusat pada guru
terisolisasi dan berpusat pada guru.

2) Menciptakan pembelajaran inter disiplin yang berpusat pada siswa
siswi dalam jangka waktu lama terintegrasi dengan dunia nyata dan
pengalaman praktis.

3) Mengajarkan pada siswa siswi untuk menerapkan apa yang mereka
pelajari di sekolah dalam kehidupan yang panjang.

4) Pembelajaran harus berpusat pada siswa.

5) Pembelajaran terjadi pada kelompok kecil.

6) Guru sebagai pembimbing dan bisa memotivasi siswa.

7) Masalah dirancang untuk memfokuskan dan merangsang
pembelajaran informasi baru yang diperoleh melalui belajar mandiri.

3. Ciri-ciri strategi Problem based learning

a. Permasalahan dunia nyata yang digunakan.

b. Penyelesaian masalah sangat dipusatkan pada pembelajaran

c. Tujuan pembelajaran ditetapkan oleh siswa

d. Guru disebut Tutot/fasilitator.”

Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
merupakan satu-satunya tugas guru dalam strategi pendidikan PBL.
RPP dalam strategi pembelajaran PBL terdiri dari: () tujuan; (b)
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar; dan (c) tata cara yang
meliputi: (1) mengatur tenaga kerja untuk evaluasi sejawat; (ii)
mengatur tenaga kerja dalam situasi krisis; (iii) membantu evaluasi

sejawat individu dan kelompok; (iv) asesmen untuk peer education

22 M.Yamin, Model dan Metode dalam Model Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Group,
2013), hlm. 63-64.
2 Rusman. 2014. Model-model Pembelajaran. (Bandung: PT. Raja Grafindo Persada)
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tenaga kerja; dan (v) Terakhir, melakukan pengajaran dengan

menggunakan metodologi pembelajaran berbasis masalah. 2

4. Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Terdapat 5 langkah utama dalam pembelajaran berbasis masalah

yang dimulai dari guru yang memperkenalkan siswa dengan situasi masalah

dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. Adapun

kelimalangkah tersebut dijelaskan dalam Tabel beriku

t: 25

Tabel 2.2 Langkah-Langkah Model Problem Based Learning

Tahap

Aktivitas Guru

Tahap-1 Mengorientasi Peserta didik

terhadap masalah

Guru memberikan masalah yang harus
dipecahkan secara kelompok. Masalah yang

diangkat harus sesuai dengan konteksnya.

Tahap-2 Mengorganisasi peserta didik

untuk belajar

Guru memastikan setiap anggota memahami

tugas masing-masing

Tahap-3  Membimbing  penyelidikan

individual maupun kelompok

Guru memantau keterlibatan peserta didik
dalam pengumpulan data/bahan selama proses

pemecahan masalah

Tahap-4 Mengembangkan dan menyajikan
hasil

Guru memantau diskusi dan membimbing
penyelesaian tugas sehingga setiap kelompok

siap untuk dipersentasikan

Tahap-5 Menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah

Guru membimbing persentasi dan mendorong
kelompok memberikan penghargaan serta
memberikan masukan kepada kelompok lain.
Guru bersama peserta didik menyimpulkan

materi

24 Rusman. 2014. Model-model Pembelajaran. (Bandung: PT. Raja Grafindo Persada)
25 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2007), hlm. 358.
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5. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning

a)

b)

Kelebihan
Sebagai suatu strategi pembelajaran, model pembelajaran Problem

Based Learning memiliki beberapa kelebihan, diantaranya sebagai

berikut:

1) Teknik Pemecahan masalah yang sangat baik untuk lebih
memahami isi pelajaran.

2) Teknik pemecahan masalah dapat menantang kemampuan dan
memberikan kepuasan tersendiri untuk menemukan pengetahuan
baru.

3) Teknik pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa.

4) Teknik pemecahan masalah dapat membantu siswa membagi
pengetahuan untuk memahami permasalahan di kehidupan nyata.

5) Teknik pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk
mengembangkan pengetahuan baru dan belajar tanggung jawab
dalam proses belajarnya. Selain itu teknik pemecahan masalah juga
dapat mendorong siswa untuk mengecvaluasi sendiri hasil dan
proses belajar.

Kekurangan
Di samping keunggulan, Problem based learning juga memiliki

kelemahan, diantaranya:

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka
mereka akan merasa enggan untuk.

2) Keberhasilan strategi pembelajaran berbasis masalah membutuhkan

waktu cukup untuk persiapan.
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3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa

yang mereka ingin pelajari. 26

26 Sanjaya, Wina. “Strategi pembelajaran berorientasi standar proses pendidikan” (Jakarta,
Kencana Prenada Media Group, 2014, hlm. 220.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas XI MA Ishlahil
Athfal Rumak Kecamatan Kediri Provinsi Nusa Tenggara Barat. Penelitian
kali ini dilakukan pada semester genap. Mulai dari tahap perencanaan,
persiapan hingga pelaksanaannya. Lokasi yang dipilih cukup tepat untuk
masalah yang harus ditangani, karena sekolah tersebut proses pembelajarannya
masih bersifat teoritis/berpusat pada guru.

Sasaran Penelitian

Semua siswa XI MA Ishlahil Athfal Rumak menjadi subjek penelitian ini.
Jumlah siswa adalah 18 orang, dengan jumlah perempuan sekitar 13 orang dan
laki-laki sekitar 5 orang. Nantinya akan menggunakan model Problem Based
Learning sebagai model pembelajarannya.

Rencana Tindakan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu bentuk tindakan
yang dilakukan oleh seorang guru dengan tujuan untuk memperbaiki
ketegangan pada kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan demikian, PTK
menitikberatkan pada proses pembelajaran di kelas yang berlangsung dan
dilaksanakan dalam situasi nyata (alami).?’

Siklus ini menggunakan desain model Kurt Lewin, dimana penelitian ini
dilaksanakan dengan 2 siklus dan masing-masing siklus terdiri dari 2
pertemuan, masing-masing pertemuan terdiri dari 4 tahap yaitu: Perencanaan

(Planning), Tindakan (acting), Pengamatan (Observing), dan Refleksi
(reflect). *®

16.

27 Suparno, Ketrampilan Dasar Menulis, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), hlm. 6.
28 Arikunoto, Suhaimi, Perencanaan Pembelajaran, (Surakarta: Citra Pustaka, 2006), hlm.
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Bentuk tindakan dari siklus ke siklus dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Perencanaan
Reflebs) Silus | Tindakan
Pergamatan
I ey
Refleksi Skhss 1 Tindakan

L_ Peagamatan

bpp  Dila betum tuntas élanjutian ke siilys

Gambar 3.1 Siklus Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Model

Kurt Lewin.”

Tabel 3.1 Tahapan-tahapan Siklus I dan II.

Kegiatan
Tahapan
Siklus I Siklus II
Perencanaan Memilih materi yang akan Menyusun kembali
dijelaskan sesuai dengan instrumen penelitian
kurikulum berdasarkan hasil refleksi
Menyusun rencana siklus I

pelaksanaan pembelajaran

(RPP).

2 Ibid... Hlm. 10
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Kegiatan

Tahapan
Siklus I Siklus IT
Mempersiapkan bahan
yang akan  digunakan
dalam penerapan model
Problem based learning
untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa
Menyiapkan lembar angket
motivasi siswa
Menyiapkan lembar
observasi aktivitas guru
Tindakan Melaksanakan Melaksanakan
pembelajaran sesuai pembelajaran sesuai
dengan rencana dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran pelaksanaan pembelajaran
yang telah disusun. yang telah disusun
Observasi Pengamatan dilakukan Pengamatan dilakukan
ketika  proses  belajar ketika  proses  belajar
berlangsung oleh observer. berlangsung oleh observer.
Refleksi Data yang didapatkan dari Menganalisis data yang

observasi dianalisis
sehingga terlihat ada atau
tidaknya kekurangan atau
kekeliruan dalam tindakan
yang dilakukan sehingga
peneliti dapat menentukan
siklus

perbaikan  pada

berikutnya.

didapatkan dari observasi,
kemudian  dibandingkan

dengan siklus I
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D. Jenis Instrumen dan Cara Penggunaanya

1.

Lembar Observasi Aktivitas Guru

Lembar observasi aktivitas guru merupakan alat untuk
mengamati kegiatan guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Lembar observasi aktivitas guru yang digunakan
pada penelitian ini yaitu lembar aktivitas guru menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning. Lembar aktivitas guru
digunakan sebagai refleksi. Lembar observasi aktivitas guru akan
diisi oleh observer pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Kisi-kisi lembar observasi aktivitas guru dapat dilihat pada Tabel

3.2.

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru

No.
No Aspek Indikator
Item
1 Pendahuluan Guru  mengkondisikan  siswa 1
untuk siap mengikuti kegiatan
pembelajaran
Guru memberikan apersepsi dan 2
memotivasi siswa
Guru menyampaikan  tujuan 3
pembelajaran dan materi yang
akan disampaikan
2 Kegiatan Inti  Guru membagi peserta didik 4
menjadi 3 kelompok yang
beranggota 5-6 orang
Guru meminta siswa mengamati 5

permasalahan yang dikaji dan
Guru meminta siswa untuk
terlibat  dalam  pemecahan

masalah yang telah diangkat
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Guru mendampingi dan
mendorong siswa untuk

menyelesaikan masalah

Guru memberikan izin kepada
siswa untuk melaporkan hasil

diskusi di depan kelas

Guru  memberikan  jawaban

penguat kepada jawaban siswa

3

Penutup

Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menanyakan

materi yang belum dimengerti

Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran

yang telah dilakukan

10

2. Angket Motivasi Belajar Siswa

pertanyaan atau pernyataan tertulis

centang (V) pada kolom yang sesuai.

25

Angket adalah teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara menghadirkan responde serangkaian
yang disajikan

sedemikian rupa sehingga responden hanya perlu memberi

Angket ini di adaptasi melalui buku Suharsimi dkk
yang berjudul penelitian tindakan kelas. Angket yang
digunakan untuk mengamati motivasi belajar siswa bisa

dilihat pada tabel 3.3.



Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa®

0

Aspek Indikator Pernyataan Nomor  Jumlah
Item Item
Tekun a. Saya mengerjakan tugas 1,2 2
menghadapi tugas secara terus-menerus
b. Saya tidak berhenti 3,4 2
dalam menghadapi tugas
Motivasi sebelum selesai
Belajar Siswa  Tanggap a. Saya tidak lekas putus 5,6 2
menghadapi asa dalam menghadapi
kesulitan kesulitan
b. Saya tidak memerlukan 7,8 2
dorongan dari luar untuk
berprestasi sebaik
mungkin.
c. Saya tidak cepat puas 9,10 2
dengan prestasi yang
telah dicapainya.
Menunjuk an a. Saya dapat merespon 11 1
minat  terhadap berbagai  permasalahan
bermacam - yang ada di lingkungan
macam masalah sekolah
Lebih senang a. Saya lebih  senang 12,13 2
bekerja mandiri mengerjakan PR sekolah
secara mandiri
b. Saya suka mencari 14,15 2

sumber- sumber
pembelajaran yang
berkaitan dengan

30 Suharsimi Arikunto, “Penelitian Tindakan Kelas”, (Yogyakarta, Bumi Aksara, 2010,

hlm.38.
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pelajaran  yang di
jelaskan oleh guru saat

mengajar

Cepat bosan pada
tugastugas yang

rutin

Saya merasa  bosan
dengan tugas- tugas yang

berulang- ulang

16

Dapat memperta
hankan pendapat
dan mudah
melepas dengan
hal- hal yang di
Yakini

Saya berani
mempertahankan
pendapat pada  saat
diskusi kelompok

17,18

Saya dapat bertanggung
jawab dengan pendapat
yang ia berikan saat
diskusi kelompok yang

di permukakan

19, 20

Senang mencari
dan memecahk an

soal-soal.

Saya senang mencari

soal- soal latihan

21,22

Saya senang
memecahkan soal- soal
dan pertanyaan dari

guru.

23

Saya senang menjawab

pertanyaan dari guru.

24

Intrumen ini disajikan dengan pilihan jawaban. pilihan jawaban

jawaban negatif.

27

berupa jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS), dimana dari pilihan jawaban tersebut memiliki skor

masing-masing dan untuk skor jawaban positif berbeda dengan skor



Tabel 3.4 Alternatif Jawaban Untuk Butir Pernyataan Positif

Alternatif Jawaban Skor Untuk Tiap Pernyataan
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Tabel 3.5 Alternatif Jawaban Untuk Butir Pernyataan Negatif

Alternatif Jawaban Skor Untuk Tiap Pernyataan
Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 4

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu metode untuk
memperoleh atau mengetahui sesuatu berdasarkan catatan
peristiwa yang sudah berlalu, ini bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.’!
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang
diperoleh dari observasi. Dokumentasi yang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
mengambil foto siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

E. Pelaksanan Tindakan

1. Siklus I

Kegiatan pembelajaran pada siklus I terdiri dari 2 pertemuan. Dalam
setiap pertemuan terdapat 5 tahapan PBL yaitu: Tahap 1 Orientsi siswa pada
situasi masalah, dengan aktivitas guru yaitu menyampaikan masalah yang

akan dipecahkan secara kelompok. Tahap 2 mengorganisasi siswa untuk

31 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta. 2005), him. 82.
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belajar, dengan aktivitas guru yaitu memastikan setiap anggota memahami
tugas masing-masing. Tahap 3 membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, dengan aktivtas guru yaitu memantau keterlibatan
peserta didik dalam pengumpulan data/bahan selama proses penyelidikan.
Tahap 4 mengembangkan dan menyajikan hasil, dengan aktivitas guru yaitu
memantau diskusi dan membimbing penyelesaian tugas sehingga setiap
kelompok siap untuk dipersentasikan. Tahap 5 Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah, dengan aktivitas guru yaitu
membimbing persentasi dan mendorong kelompok memberikan
penghargaan serta memberikan masukan kepada kelompok lain. Kegiatan
dilanjutkan dengan merangkum/membuat kesimpulan sesuai dengan

masukan yang diperoleh dari kelompok lain.
2. Siklus IT

Siklus II adalah tindakan perbaikan dari siklus I yang masih belum
berhasil. Secara umum, penerapan pembelajaran pada siklus Il sama dengan
penerapan pembelajaran pada siklus I, hanya saja dilakukan lebih cermat
dan memperhatikan hal-hal yang masih belum dicapai pada saat siklus I.
Hal ini dilakukan agar mencapai tujuan yang diharapkan. Misalnya pada
siklus 1 dalam menerapkan model Problem based learning ada tahap yang

belum terlaksana maka pada siklus II perlu adanya perbaikan.

F. Cara Pengamatan (Monitoring)

Pengamatan dilakukan oleh observer selama proses pembelajaran
berlangsung. Guru selaku observer mengamati aktivitas guru menggunakan
lembar observasi yang sudah disiapkan. Peneliti juga mengamati proses
pembelajaran untuk melihat apakah proses pembelajaran sudah sesuai atau
belum dengan rencana atau tujuan yang telah dirancang. peneliti dan
observer dapat memberikan masukan saat melakukan diskusi refleksi hasil

siklus PTK.
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G. Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
analisis data deskriptif komparatif. Data kuantitatif yang diperoleh dari
hasil lembar observasi yang dideskripsikan dalam bentuk kata-kata atau
penjelasan. Selanjutnya dilakukan komparasi data setiap siklus untuk
memastikan ada tidaknya peningkatan motivasi belajar siswa
menggunakan model Problem Based Learning. Terdapat 2 data yang akan
dikumpulkan dan dianalisis, yaitu:
a. Data Aktivitas Guru
Data aktivitas guru yang didapatkan dari hasil observasi
dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut:
Persentase  hasil penskoran tersebut dapat dihitung

menggunakan rumus aktivitas guru yaitu:>?

- £
NP—SM X 100%

Keterangan:
NP : Nilai persen yang dicari
R : Skor yang didapatkan
SM : Skor maksimum
100 : Bilangan tetap

Klasifikasi katagori aktivitas guru seperti kategori dibawah ini:

Tabel 3.5 Pedoman Konversi Kategori Aktivitas Guru.

No Persentase Skor Kriteria
I 86% -100% Sangat baik
2 76%-85% Baik
3 66%-75% Sedang
4  51%-65% Kurang
5 0% -50% Sangat Kurang Sekali

32 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), Hlm. 246.
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b. Data Lembar angket Motivasi Belajar

Data lembar angket motivasi belajar siswa didapatkan dengan

cara memberikan lembar angket motivasi pada setiap akhir siklus.

Analisis ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:**

_Jumlah skor yang diperoleh
"~ Jumlah Skor Maksimal

Tabel 3.6 Pedoman Konversi Kategori Motivasi siswa

No Persentase Skor Kriteria
I 86% - 100% Sangat baik
2 T76% - 85% Baik
3 60% -75% Cukup
4 55%-59% Kurang
5 54% Kurang Sekali

H. Indikator Keberhasilan
Keberhasilan penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya
perubahan menuju arah perbaikan. Indikator keberhasilan dapat dikatakan
berhasil apabila motivasi belajar siswa mencapai > 76% dari rata-rata seluruh
jumlah siswa kelas XI MA Ishlahil Athfal Rumak yang berarti telah mencapai
kriteria baik dan sangat baik.

33 Insar Damopoli, dkk, “Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa
Melalui Pembelajaran Berbasis Inkuiri”, Bioedukatika, Vol. 6, Nomor 1, 2018, him. 25.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setting Penelitian

1.

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

a. Sejarah MA Ishlahil Athfal Rumak Lombok Barat

MA Ishlahil Athfal adalah salah satu MA yang berada di
Kabupaten Lombok Barat lebih tepatnya di desa Rumak dusun Rumak
Barat Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok Barat. Didirikan pada
bulan januari tanggal 1 Tahun 1900 secara swadaya dengan dukungan
sepenuhnya dari masyarakat. Proses didirikanya Madrasah Aliyah tidak
semata mata oleh satu pihak atau pengurus Madrasah saja, namun juga
melibatkan banyak masyarakat, masyarakat dari tahun ke tahun sangat
antusias mendukung Madrasah Aliyah di Rumak ini, mengingat warga
Rumak banyak yang menimba ilmu disini.>*

Kekompokan dan keutuhan warga dan masyarakat Rumak
dalam mendukung Madrasah ini membuahkan hasil, tidak hanya itu
mekanisme yang digunakan dalam pembangunan Madrasah ini adalah
setiap warga yang memiliki rezeki lebih akan bersedekah dengan tenaga
maupun materi. Dalam proses pembangunanya tidak selamanya
mengandalkan dana namun juga memanfaatkan sumber daya alam yang
tersedia di Rumak.

Keberadaan Madrasah ini juga memberikan manfaat balik
terhadap warga Rumak yang menempuh dan sudah sarjana terkhusus
dalam bidang keguruan, sehinga ilmu yang dimiliki oleh warga tersebut
bisa disalurkan di Madrasah ini dengan mengambil peran sebagai guru
dan tenaga kependidikan.

Madrasah Aliyah Ishlahil Athfal Rumak ini berada di tengah-tengah
yakni lebih tepatnya berbatasan dengan desa Gelogor disebelah timur

kemudian sebelah barat berbatasan dengan desa Lelede sebelah utara

34 Endang Kartika Candra, Wawancara, Rumak, 23 Mei 2023.
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berbatasan dengan desa Labuapi, dan sebelah selatan berbatasan dengan

desa Ombe.

b. Sarana dan Prasarana MA Ishlahil Athfal Rumak
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana MA Ishlahil Athfal Rumak

Jumlah Ruangan Menurut Kondisi

No. Jenis bangunan
Baik Rusak Ringan Rusak Parah

1  Ruang Kelas N

2 Ruang Kepala Madrasah \

3 Ruang Guru \

4  Ruang Tata Usaha N

5  Ruang Laboratorium - - -
6  Ruang Perpustakaan N

7  Ruang UKS N

8  Toilet Guru V

9  Toilet Siswa \

10 Ruang BK - - -
11 Ruang Aula - - -
12 Ruang Osis N

13 Musholla N

14 Pos Satpam - - -
15 Kantin N

Berdasarkan tabel , maka dapat disimpulkan bahwa prasarana

yang tersedia di MA Ishlahil Athfal Rumak terbilang cukup memadai.
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c. Keadaan Guru Madrasah Aliyah Ishlahil Athfal Rumak
Tabel 4.1 Keadaan Guru MA Ishlahil Athfal Rumak

No Nama Guru L/P Jabatan Mapel

1  Muhammad Syukri, S. Pdi L Kepala Madrasah  Al-Qur’an Hadits
2 Adi Sopyan Hadi, S. Pd L Waka Kurikulum  Penjaskes
3 Faozi Rais, S. Pdi L Waka Kesiswaan  Fikih/BK
4 Nurfriyazul Hikmah, S. Pd P Waka Sarpras Bahasa Inggris
5  Baiq Niza Laila Candra, S. P Kep. Akidah Akhlak

HI Perpustakaan
6  Septyasih Giring Saputri, P Kep. Lab. PKN

S. Pd Komputer
7  Siti Masitah, S. Pdi Staf TU Keterampilan SKI
8  Muhammad Sukron, S. L Staf TU Tikom

Sos. I
9  Abdul Malik Bendahara MA -
10  Heni Nurmayanti, S. Pd Wali Kelas XI Kimia

IPA

11 Saepul Apandi, S. Pd v Wali Kelas X A Bahasa Inggris
12 Mustarim Harjo, S. Pd L Guru Mapel Bahasa Indonesia
13 Zuriani, S. Pd P Guru Mapel Bahasa Indonesia
14 Ade Sopiatun Sholehah, S. P Guru Mapel Bahasa Arab

Pdi
15 Dewi Rian Sulhiana, S. Pdi Guru Mapel Bahasa Arab
16  Indra Cahyani, S. Pd P Guru Mapel Matematika
17 Sumarni, S. Pd P Wali Kelas X1 Matematika

IPS

18 Maraini, S. Pd P Guru Mapel Matematika
19 Aswah, S. Pd Guru Mapel Matematika
20 Endang Kartika Candra, S. P Wali Kelas X B Biologi

Pd
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21 Laelatul Hapipah, S. Pd P Wali Kelas XII Fisika
IPA
22 Jamaludin, S. Pd Guru Mapel Geografi
23 Syarifudin, S. E Guru Mapel Ekon/Akun
24 Muzaemah, S. Pd Wali Kelas XII Sejarah
IPS
25 Mustini, S. Sos P Guru Mapel Seni Budaya
26 Farizan L Guru Mapel Mulok
27 Ilwati, S. Pd R Guru Mapel Biologi
28 Tamrin, S. Pd L Guru Mapel SKI
29 Hartoni L Guru Mapel Tikom
30 Uswatun Hasanah, S. Pd P Guru Mapel Sosiologi
31 Zulhadi, S. Pd L Guru Mapel Ekon/Akun
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa
keadaan guru di Madrasah Aliyah Ishlahil Athfal Rumak terdiri dari
31 orang dan rata-rata sarjana pendidikan (S1).
d. Keadaan Siswa Madrasah Aliyah Ishlahil Athfal Rumak
Tabel 4.2 Keadaan siswa kelas XI MA Ishlahil Athfal Rumak
No Nama Jenis Kelamin
Laki - Laki Perempuan
1 Abdul Muhid v
2 Abdul Rasyid \
3 Amrina Rosyada Faizati N
4 Asila Fatihah v
5 Dewi Maluku Anjani \
6 Dian Kurnia N
7 Helmiatun Hasanah N
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8 Irawati N
9 Karina Amanda V
10  Maulana Sulton N
11 Muzahar Mahfuz N
12 Neza Aulia v
13 Nur Aeni N
14 Sri Wardatun N
15  Suriatun Toyyibah N
16 ~ Muhammad Angga Pratama Eka Dwi N
Jayadi
17  Salwadiana V
18  Siti Rohmi \
B. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan menggunakan prosedur penelitian
tindakan kelas yang terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Setiap tahap kegiatan peneliti berkolaborasi dengan guru
mata pelajaran. Dimana guru mata pelajaran berperan sebagai observer dan
peneliti sebagai pengajar. Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan terdiri
dari 2 siklus, dimana setiap siklus ada 2 pertemuan. Penelitian ini mulai
dilaksanakan pada tanggal 1 mei 2023 sampai dengan 30 Mei 2023.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang ada di kelas XI
yaitu kurangnya motivasi belajar siswa sehingga proses belajar masih bersifat
teoritis/berpusat pada guru. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI MA Ishlahil Athfal tahun ajaran
2022/2023 melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI sebanyak 18 orang yang terdiri
dari 5 laki-laki dan 13 perempuan. Data yang diperoleh dalam penelitian ini ada
2 jenis data yaitu data aktivitas guru dan data motivasi belajar siswa yang

diperoleh dari lembar observasi dan pemberian angket pada setiap akhir siklus.
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1. Perencanaan
Tahap perencanaan siklus I dan II dilakukan dengan berkoordinasi
bersama dosen pembimbing untuk membahas terkait perencanaan
pelaksanaan tindakan atau skenario pembelajaran dan berbagai persiapan
terkait instrumen-instrumen yang dibutuhkan dalam penelitian.

Diantaranya:

a. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) dengan model Problem Based
Learning.

b. Menyiapkan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan
model Problem based learning yang terdiri dari lembar observasi
aktivitas guru.

c. Menyiapkan lembar angket motivasi belajar siswa.

2. Tahap Tindakan
Tabel 4.2 Tindakan Siklus I dan IT

Kegiatan Siklus 1 Siklus 1T

Proses pembelajaran siklus Siklus II dilaksanakan 2x

I berlangsung dalam 2 kali
pertemuan. setiap
pertemuan selama 2 x 35
menit, Pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari
senin 1 Mei 2023 dengan
sub pembahasan struktur
dan fungsi organ manusia
sedangkan pertemuan
kedua dilaksanakan pada
hari senin 8§ Mei 2023
dengan sub pembahasan
tahapan siklus menstruasi

pada wanita, menstruasi,

fertilisasi dan  gestasi

pertemuan pada materi
pokok sistem reproduksi
manusia. Pertemuan
pertama berlangsung 2x35
menit pada hari senin
tanggal 15 mei dengan sub
pembahasan tahapan siklus
menstruasi pada wanita,
menstruasi, fertilisasi dan
gestasi ,fungsi dan tujuan
ASI ekslusif. Pertemuan
kedua dilakukan pada hari
Senin tanggal 22 mei 2023

yang berlangsung selama

2x35 menit pada sub
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Kegiatan

Siklus I

Siklus II

Jfungsi dan tujuan ASI

ekslusif

pembahasan

gangguan/penyakit  pada
sistem  reproduksi dan
keluarga berencana sebagai
upaya meningkatkan mutu
sumber daya manusia

(SDM)

Pendahuluan

Proses pembelajaran
diawali dengan
pembukaan, guru memulai
dengan mengucap salam
pembuka,

kabar  dan

menanyakan

mengecek
kehadiran siswa kemudian
menyiapkan siswa untuk
siap mengikuti pelajaran
seperti menyiapkan alat
tulis, membagikan
kelompok secara acak dan
langsung meminta siswa
untuk  duduk bersama
teman kelompoknya.
Setelah siswa duduk
dengan kelompok masing-
masing, guru kemudian

menyampaikan topik dan

tujuan pelajaran,
menjelaskan langkah-
langkah model

Proses pembelajaran
dimulai dengan
pembukaan. Guru memulai
pembelajaran dengan
mengucapkan salam
pembuka untuk mengawali
pertemuan, kemudian
mengecek  kondisi  dan
mengabsensi siswa, guru
kemudian mengkondisikan
siswa untuk siap mengikuti
pembelajaran seperti
merapikan ~ baju  dan
menyiapkan alat tulis,
setelah itu guru meminta
siwa untuk duduk dengan
anggota kelompok yang
sudah dibagikan. Guru
kemudian menyampaikan
topik dan tujuan
pembelajaran, menjelaskan

jalannya langkah-langkah
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Kegiatan

Siklus I

Siklus II

pembelajaran PBL. Setelah
itu  guru  melakukan
apersepsi  terkait  topik

pembelajaran.

pembelajaran yaitu
langkah-langkah ~ model
pembelajaran PBL,
kemudian melakukan
apersepsi  terkait  topik

pembelajaran.

Kegiatan
Inti

Setelah guru melakukan
apersepsi, guru kemudian
menugaskan peserta didik
untuk melihat dan
mengamati video yang
disajikan guru di depan
kelas  kemudian  guru
menugaskan siswa untuk
memecahkan masalah yang
terdapat di video. setelah
itu guru menyuruh setiap
kelompok wuntuk terlibat
dalam pemecahan masalah

yang telah di angkat.

Setelah guru melakukan
apersepsi, guru kemudian
memberikan permasalahan
kepada siswa dan meminta
siswa untuk memecahkan
masalah yang telah di
angkat. Guru menugaskan
setiap kelompok untuk
berdiskusi mencari
jawaban yang paling tepat
dan benar untuk menjawab

kasus yang dibahas

Setelah menugaskan pesera
didik untuk memecahkan
masalah, guru meminta
setiap kelompok untuk
terlibat dalam pemecahan
masalah yang telah di
angkat.

Setelah menugaskan
peserta didik guru
mendorong dan
mendampingi siswa untuk
mengumpulkan informasi
untuk memecahkan

masalah.
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Kegiatan

Siklus I

Siklus II

Setelah guru mendampingi
dan mendorong siswa
untuk menyelesaikan
masalah, kemudian guru
memberikan izin kepada
siswa untuk melaporkan
hasil diskusinya di depan
kelas, setelah itu guru
memberikan jawaban

penguat kepada jawaban

siswa.

setelah mendiskusikan
untuk memecahkan
masalah guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan hasil

diskusinya di depan kelas.

Penutup

Sebelum proses
pembelajaran ditutup,
guru mengarahkan peserta
didik untuk
menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah
berlangsung setelah itu
guru menutup
pembelajaran dengan
berdoa dan mengucap

salam

Setelah proses presentasi
dan diskusi berakhir, guru
memberikan klarifikasi dan
penguatan terhadap
jawaban siswa kemudian
guru dan peserta didik
bersama-sama

menyimpulkan materi
pembelajaran yang telah
berlangsung. dan di akhiri
dengan guru  menutup
pembelajaran dengan

berdoa dan mengucap

salam
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3. Observasi dan Evaluasi

Pengamatan dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung,
pengamatan yang dilakukan adalah pengamatan aktivitas guru dan
motivasi belajar siswa. Evaluasi dilakukan setelah diberikan tindakan
model pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Adapun data

hasil observasi dan evaluasi sebagai berikut:

a. Aktivitas Guru

Tabel 4.3 Aktivitas Guru siklus I

Pertemuan I Pertemuan 11

No Indikator
Ya Tidak Ya Tidak

1  Guru mengkondisikan siswa untuk siap

mengikuti kegiatan pembelajaran v v
2  Guru memberikan apersepsi dan

AN v v

memotivasi siswa
3  Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran dan materi yang akan v v

disampaikan
4 Guru membagi peserta didik menjadi 3

kelompok yang beranggota 5-6 orang ¢ v
5 Guru meminta siswa mengamati

permasalahan yang dikaji dan guru

meminta siswa untuk terlibat dalam v v

pemecahan masalah yang telah diangkat
6 Guru mendampingi dan siswa siswa

untuk menyelesaikan masalah v v
7  Guru memberikan izin kepada siswa

untuk melaporkan hasil diskusi di depan v v

kelas
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Pertemuan I Pertemuan 11
No Indikator

Ya Tidak Ya Tidak

8  Gurumemberikan jawaban penguat pada v v

jawaban siswa

9  Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menanyakan materi v v

yang belum dimengerti

10  Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran yang telah v v
dilakukan

Skor 8 9

Persentase 80% 90%

Rata-rata 85%

Kategori Baik Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui hasil observasi aktivitas
guru siklus I selama dua kali pertemuan mengalami peningkatan dari
pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Peningkatan tersebut dapat
dilihat dari hasil persentase pada pertemuan pertama 80% dan pertemuan
kedua 90% yang artinya dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua
mengalami peningkatan dengan besar peningkatan 10%. Perolehan
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan
model pembelajaran PBL berada dalam kategori baik. Penjabaran lebih
rinci hasil aktivitas guru siklus I sebagai berikut:

1) SiklusI

a) Pertemuan pertama
-8
NP = " X 100%
=0,8 x 100%
=80%

42



b) Pertemuan II
=2
NP =— X 100%
=0,9 x 100%
=90%

Rata-rata persentase akhi

rumus sebagai berikut:

r siklus di analisis menggunakan

PPL 1+PPL 2
2

=H

Keterangan:
PP1= persentase pertemuan I
PP2= persentase pertemuan II
2  =banyak data
H =rata-rata yang dicari

Rata-rata persentase aktivitas guru pada siklus I yaitu:

80 +90

= 85%.

Adapun data hasil pengamatan aktivitas guru siklus II dapat dilihat

pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Aktivitas Guru Siklus I

Pertemuan I Pertemuan 11

No Indikator
Ya Tidak Ya Tidak
1  Guru mengkondisikan siswa untuk siap
mengikuti kegiatan pembelajaran v v
2  Guru memberikan apersepsi dan
memotivasi siswa v v
3 Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan materi yang akan Vv v
disampaikan
4 Guru membagi peserta didik menjadi 3 v y

kelompok yang beranggota 5-6 orang
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Pertemuan I Pertemuan 11
Indikator

Ya Tidak Ya Tidak

Guru meminta siswa mengamati

permasalahan yang dikaji dan guru

meminta siswa untuk terlibat dalam v v

pemecahan masalah yang telah diangkat

Guru mendampingi dan siswa siswa

untuk menyelesaikan masalah v v

Guru memberikan izin kepada siswa

untuk melaporkan hasil diskusi di depan v/ v

kelas

Guru memberikan jawaban penguat pada

jawaban siswa v v

Guru memberikan kesempatan kepada

peserta didik untuk menanyakan materi v v

yang belum dimengerti

Guru mengajak siswa untuk

menyimpulkan pembelajaran yang telah v v

dilakukan

Skor 10 10

Persentase 100% 100%
Rata-Rata 100%
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui rata-rata hasil aktivitas guru
siklus II yaitu 100% dengan kategori sangat baik. Hal tersebut
menunjukkan aktivitas guru dalam menjalani langkah-langkah
pembelajaran model PBL (Problem based learning) sudah sesuai
dengan perencanaan. Penjabaran lebih rinci hasil aktivitas guru siklus

I sebagai berikut:
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Siklus 11

a) Pertemuan pertama
—10
NP =— X 100%
=1x 100%
=100%
b) Pertemuan Kedua
=10
NP =— X 100%
=1x 100%
=100%

Rata-rata persentase aktivitas guru siklus II yaitu:

100 + 100
2

= 100%.

Tabel 4.5 Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan II

Tindakan  Rata-Rata Keterlaksanaan Aktivitas Guru Kategori
Siklus I 85% Baik
Siklus II 100% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui aktivitas guru meningkat dari
85% dengan kategori baik pada siklus I menjadi 100% dengan
kategori sangat baik pada siklus II.
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b. Data Motivasi Siswa

Tabel 4.6 Motivasi Siswa Siklus I dan 11

Tindakan Rata-Rata Motivasi Kategori
Siswa
Siklus 1 55,6% Kurang
Siklus IT 80% Baik

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa persentase motivasi siswa siklus
I yaitu 55,6% termasuk ke dalam kategori kurang. Hal tersebut menunjukan
bahwa sebagian besar siswa kurang aktif atau kurang termotivasi dalam
mengikuti pembelajaran diakibatkan karena proses belajar masih bersifat
teoritis/ berpusat pada guru. Pada siklus II terdapat peningkatan motivasi siswa
menjadi 80% dengan kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa aktif dan termotivasi mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang
diterapkan. Secara umum motivasi siswa pada siklus II sesuai dengan
perencanaan atau bisa dikatakan perubahan pada siklus II berhasil untuk
meningkatkan motivasi belajar. Penjabaran secara rinci peningkatan motivasi

siswa dapat dilihat pada lampiran 3.

Grafik Motivasi Siswa

80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

Siklus | Siklus 11
M Series1 55.60% 80%

Grafik 4.1 Persentase Motivasi Siswa Siklus I dan II.
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4. Rekleksi

Hasil dari observasi keterlaksanaan model pembelajaran PBL
(Problem based learning) dianalisis, sehingga dari hasil analisis tersebut
dapat teridentifikasi kekurangan-kekurangan pada tindakan yang
dilakukan.

Pada siklus I, siswa kurang aktif mengikuti proses pembelajaran
dan masih ada langkah-langkah/ aktivitas guru yang belum terlaksana
seperti mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran dan
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terkait materi yang belum
dipahami. Oleh karena itu, pada siklus II diharapkan guru aktif dalam
mengontrol siswa dan membimbing siswa dalam menjalani langkah-
langkah model PBL, dan guru juga dituntut untuk lebih fokus dalam
menjalani langkah-langkah pembelajaran sehingga langkah-langkah
pembelajaran yang telah disusun terlaksana dengan maksimal. Pada
siklus 1II, siswa sudah mulai terlihat aktif dalam proses pembelajaran
guru terlihat sudah bisa mengontrol siswa dan membimbing siswa dalam
menjalani langkah-langkah model pembelajaran. Pada siklus II, semua
langkah-langkah atau skenario pembelajaran yang direncanakan telah
terlaksana sesuai dengan perencanaan. Dilihat dari peningkatan rata-rata
motivasi belajar siswa dan keterlaksanaan RPP (Aktivitas guru) maka

pelaksanaan penelitian hanya dilakukan sampai II siklus.

47



C. Pembahasan

Motivasi merupakan salah satu aspek dinamis yang sangat penting.
Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan disebabkan oleh
kemampuanya yang kurang , akan tetapi dikarenakan tidak adanya motivasi
untuk belajar sehingga 1ia tidak berusaha untuk mengarahkan
kemampuanya.®> Sebelum ada perbaikan pada siklus I motivasi belajar
siswa kelas XI MA Ishlahil Athfal masih terbilang kurang termotivasi
karena proses belajar masih bersifat teoritis/berpusat pada guru.

Hasil penelitian dapat menunjukan bahwa motivasi belajar siswa
pada pembelajaran biologi meningkat ketika proses belajar mengajar
menggunakan PBL. Peningkatan motivasi belajar ini berdampak pada
meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa menjadi
lebih aktif untuk bertanya dan lebih tekun serta semangat untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan
pendapat Dimyati dan Mudjono yang mengatakan bahwa motivasi
merupakan dorongan mental yang menggerakan dan mengarahkan perilaku
manusia termasuk perilaku belajar. Sehingga dengan adanya motivasi maka
akan mendorong meningkatnya partisipasi siswa dalam pembelajaran.*®

Berdasarkan hasil penelitian terjadi peningkatan presentase motivasi
belajar siswa yaitu pada siklus I persentase hanya 55,6% dalam kategori
kurang dan pada tindakan siklus II terjadi peningkatan menjadi 80% masuk
kedalam kategori Baik. Serangkaian kegiatan pembelajaran menggunakan
model PBL khususnya pada pembelajaran biologi mendorong siswa untuk
secara aktif berpikir dan bekerjasama dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Dengan adanya kegiatan diskusi seperti ini dapat meningkatkan
motivasi siswa untuk bisa lebih tekun belajar khususnya dalam
menyelesaikan suatu persoalan apalagi pada pembelajaran Biologi banyak

membahas tentang kajian kehidupan,organisme hidup, tumbuhan tanaman

35 Amna Emda, “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran”, Lantanida

Journal,Vol.5, No.2. Maret 2017. Hlm. 175.

54.

36 Dimyati & Mudjono.”Belajar dan Pembelajaran”. (Bandung: Rineka Cipta, 2006, hlm
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dan masih banyak lagi yang nantinya akan dihadapi oleh siswa. Sehingga
model PBL ini sangat cocok karena melatih siswa untuk berpikir
menyelesaikan suatu permasalahan apalagi dilakukan secara bersama. Hasil
penelitian ini sesuai juga dengan penelitian Ali Sudin yang menunjukkan
bahwa pembelajaran dengan model PBL (Problem based learning) dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa. *’

Model PBL yang digunakan dalam pembelajaran harus melibatakan
dua pihak yaitu siswa dan guru, sehingga dapat menciptakan suasana belajar
yang baik. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan
kualitas pengajaran yang dilaksanakan. Guru harus berusaha meningkatkan
kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajar.
Selain itu, bukan guru saja yang berperan aktif tetapi siswa juga harus
berperan aktif dalam pembelajaran keaktifan belajar siswa dapat dilihat dari
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran seperti siswa mendengarkan
penjelasan dari guru, diskusi kelompok, mengemukakan pendapat,
mengajukan pertanyaan, memecahkan masalah, dan mengerjakan tugas.

Terlepas dari semua paparan di atas, namun ada beberapa penelitian
yang tidak sejalan dengan judul yang peneliti angkat, seperti penelitian
Fauzan Akbar yang menunjukan bahwa model pembelajaran Project Based
Learning sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini
menunjukan bahwa Project Based Learning sangat efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa.*8

Penelitian Ignatius Sulistyo juga tidak sejelan dengan judul yang
peneliti angkat, hasil penelitian ini menunjukan penelitian tindakan kelas ini
dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe
Teans Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan motivasi belajar

siswa. Penerapan model pembelajaran tersebut bedampak positif terhadap

37 Ali Sudin, “Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Pendekatan Problem Based
Learning (PBL)”, Jurnal Pena Ilmiah, Vol. 1, Nomor 1, Desember 2016,Hlm. 141.

38 Fauzan Akbar “Potensi Model Project Based Learning dalam meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta Didik Dengan Gaya Belajar Berbeda”, Jurnal Sainsmat. Vol. VI. No. 1, Maret
2017. Hlm. 95.
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motivasi dan aktifitas siswa, model ini juga mewujudkan kegiatan
pembelajaran yang kondustif dan efektif.

Berdasarkan paparan diatas yang menjelaskan tentang penelitian yang
tidak sejalan dengan judul yang peneliti angkat, maka dari itu peneliti
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran jenis apapun tentu
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, namun tergantung dengan

materi pokok yang peneliti pilih.

39 Ignatius Sulistyo, “Peningkatan Motivasi Belajar Dengan Menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif TGT Pada Pembelajaran PKN”, Jurnal Studi Sosial, Lampung Utara
2016, Vol. 4. No. 1. HIm. 18.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL
(Problem based learning) dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran biologi kelas XI MA Ishlahil Athfal Rumak Tahun Ajaran
2022/2023. Penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan model (PBL)
Problem based learning dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, yang bisa
dilihat dari peubahan presentase pada siklus I yaitu 55,6% dan pada siklus II
meningkat menjadi 80%.
B. Saran
Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dalam melakukan penelitian ini, sebaiknya peneliti mengkaji artikel,
jurnal dan buku dengan jumlah yang lebih besar.

2. Hasil pengkajian lebih baik jika dilakukan secara lebih mendetail.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Sub Materi
Alokasi Waktu

Pertemuan Ke-

A. Kompetensi Inti

KI1

KI2

KI3

(RPP)

: MA Ishlahil Athfal Rumak

: Biologi

: XI / Genap

: Sistem Reproduksi Manusia

: Struktur dan Fungsi Reproduksi Manusia
: 2 x 35 Menit

: 1 (Satu)

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang

dianutnya.

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya serta Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara
efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan
kawasan regional.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.
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K14

dan menyaji

: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah,

secara kreatif, produktif, kritis,

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah

konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12 Menganalisis hubungan antara
struktur jaringan pnyusun organ
reproduksi dengan fungsinya dalam
proses reproduksi manusia melalui

studi literatur dan pengamatan

Menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun

organ reproduksi manusia dengan fungsinya

hubunganya dengan kelainan atau penyakit yang

berhubungan dengan sistem reproduksi

4.12  Menganalisis pengaruh penyakit
atau kelainan pada organ reproduksi
yang  menyebabkan

sistem reproduksi manusia melalui

gangguan

Mempersetasikan pengaruh kelainan atau penyakit
yang berhubungan dengan sistem organ reproduksi
dengan fungsinya melalui kajian literatur dan

pengamatan gambar atau video

berbagai bentuk media informasi

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem based
learning peserta didik diharapkan dapat:

1. Menganalisis struktur dan fungsi sistem organ reproduksi pada laki-
laki dengan baik sehingga Peserta didik dapat menumbuhkan
kesadaran akan kebesaran Tuhan YME, perilaku kreatif dan
tanggung jawab

2. Menganalisis struktur dan fungsi jaringan dan system organ
reproduksi pada wanita dengan baik sehingga Peserta didik dapat
menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Tuhan YME, perilaku
kreatif dan tanggung jawab

3. Menganalisis Proses spermatogenesis pada laki-laki dan Oogenesis

sehingga Peserta didik dapat

pada wanita dengan benar

menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Tuhan YME
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D. Materi Pembelajaran
Pertemuan 1 :
1. Struktur dan fungsi organ reproduksi manusia
e Organ Reproduksi Laki-Laki
e Organ Reproduksi Wanita
2. Gametogenesis
e Spermatogenesis
e QOogenesis
Pertemuan 2 dan 3 :
3. Tahapan Siklus Menstruasi pada Wanita
4. Menstruasi, fertilisasi dan gestasi
5. Fungsi dan Tujuan ASI Ekslusif
Pertemuan 4 :
6. Gangguan/Penyakit pada Sistem Reproduksi
7. Keluarga Berencana sebagai upaya meningkatkan mutu Sumber
Daya Manusia (SDM)
E. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Problem Based Learning
Metode : Diskusi dan Observasi
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran
Media : Video pembelajaran dan PPT
Alat : LCD dan Laptop
G. Sumber Belajar
Buku guru, Siswa dan Sumber lain yang relavan
H. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan - 1
e Organ reproduksi laki-laki

e Organ reproduksi wanita
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Langkah Sintaks PBL Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Waktu
Kegiatan Orientasi 15 Menit
Pendahuluan e Guru memberi salam, dan

meminta salah satu Peserta
didik memimpin do’a
(religi), kemudian
menanyakan kabar Peserta
didik
e Guru melakukan cek
kehadiran Peserta didik
e Guru memastikan Peserta
didik  terkait  kesiapan
mempelajari materi Struktur
dan Fungsi Organ
Reproduksi serta
Gametogenesis
Apersepsi
e Guru Dbertanya kepada
peserta didik dengan cara
mengaitkan
materi/tema/kegiatan
pembelajaran yang akan
dilakukan dengan
pengalaman Peserta didik
dengan menyajikan video
anak laki-laki yang sedang
di khitan
e Peserta didik mengamati
video yang disajikan oleh
guru
e Peserta didik diminta guru
memberikan Feedback
dengan pertanyaan:
1. Mengapa anak laki-
laki harus dikhitan
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apakah wanita juga
harus dikhitan?
pernahkan kalian

berpikir apakah yang

akan terjadi apabila
manusia tidak
dikhitan?
Motivasi
e Memberikan gambaran
tentang manfaat
mempelajari sistem

reproduksi pada manusia
dalam kehidupan sehari-hari

e Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran
Kegiatan Inti Tahap 1 Orientasi | @ Peserta didik dibentuk | 10 Menit
Peserta  didik  pada kedalam 3 kelompok yang
masalah beranggotakan 5-6 orang
e Guru menugaskan peserta
didik untuk melihat dan
mengamati  video yang
disajikan guru di depan
kelas kemudian
memecahkan masalah yang
terdapat di video
Tahap 2 Guru meminta setiap | 10 Menit
Mengorganisasikan kelompok untuk terlibat dalam
peserta didik pemecahan masalah yang
telah di angkat
Tahap 3 Membimbing | Guru  mendampingi  dan | 15 Menit
penyelidikan individu | mendorong  siswa  untuk
atau kelompok menyelesaikan masalah
Tahap 4 | Guru memberikan izin kepada | 20 Menit

Mengembangkan dan

menyajikan hasil

siswa untuk melaporkan hasil

diskusinya di depan kelas
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Tahap 5 Menganalisis | Guru memberikan jawaban | 15 Menit
dan mengevalusi proses | penguat kepada jawaban siswa
pemecahan masalah

Kegiatan Penutup e Guru mengarahkan peserta | 10 Menit

didik untuk menyimpulkan

materi pembelajaran yang
telah berlangsung
e Guru memberikan tugas

mempelajari materi ovulasi,

fertilisasi, dan siklus
menstruasi serta menugaskan
siswa untuk observasi tentang
kebiasaan minum jamu untuk
mengobati nyeri menstruasi

e Guru menutup pembelajaran

dengan berdoa dan mengucap

salam
Guru Mata Pelajaran Peneliti
1 ) Y -
([ < )
- ‘d i/ - \ \
¥
Endang Kartika Candra S.Pd Kurratul Aini
Mengetahui ;
Kepala Sekolah

KRRIL S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Sub Materi

Alokasi Waktu

Pertemuan Ke-

(RPP)

: MA Ishlahil Athfal Rumak

: Biologi

: XI / Genap

: Sistem Reproduksi Manusia

: Tahapan Siklus Menstruasi pada Wanita

Menstruasi, fertilisasi dan gestasi

Fungsi dan Tujuan ASI Ekslusif

: 2 x 35 Menit
: 2 (Dua)

A. Kompetensi Inti

KI1

KI2

KI3

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang

dianutnya.

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya serta Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara
efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan
kawasan regional.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya dengan wawasan
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kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah,
dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12 Menganalisis hubungan antara | Menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun
struktur jaringan pnyusun organ | organ reproduksi manusia dengan fungsinya
reproduksi dengan fungsinya dalam | hubunganya dengan kelainan atau penyakit yang
proses reproduksi manusia melalui | berhubungan dengan sistem reproduksi

studi literatur dan pengamatan

4.12  Menganalisis pengaruh penyakit | Mempersetasikan pengaruh kelainan atau penyakit
atau kelainan pada organ reproduksi | yang berhubungan dengan sistem organ reproduksi
yang  menyebabkan  gangguan | dengan fungsinya melalui kajian literatur dan

sistem reproduksi manusia melalui | pengamatan gambar atau video

berbagai bentuk media informasi

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem based learning

peserta didik diharapkan dapat:

1.  Menganalisis tahapan siklus menstruasi pada Wanita dengan
benar sehingga Peserta didik dapat menumbuhkan kesadaran
akan kebesaran Tuhan YME

2. Mengaitkan hubungan antara menstruasi, fertilisasi dan dan
gestasi pada wanita dengan benar sehingga Peserta didik dapat

menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Tuhan YME
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3. Menjelaskan fungsi dan tujuan pemberian ASI eklsklusif dengan
baik sehingga Peserta didik dapat menumbuhkan kesadaran akan
kebesaran Tuhan YME

D. Materi Pembelajaran

Pertemuan 1 :

1. Struktur dan fungsi organ reproduksi manusia
e Organ Reproduksi Laki-Laki
e Organ Reproduksi Wanita

2. Gametogenesis
e Spermatogenesis
e QOogenesis

Pertemuan 2 dan 3 :

3. Tahapan Siklus Menstruasi Pada Wanita

4. Menstruasi, fertilisasi dan gestasi

5. Fungsi dan Tujuan ASI Ekslusif

Pertemuan 4 :

6. Gangguan/Penyakit pada Sistem Reproduksi

7. Keluarga Berencana sebagai upaya meningkatkan mutu Sumber

Daya Manusia (SDM)
E. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Problem Based Learning
Metode : Diskusi dan Observasi
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran

Media : Video pembelajaran dan PPT
Alat : LCD dan Laptop
G.Sumber Belajar

Buku guru, Siswa dan Sumber lain yang relavan
H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan - 2

e Tahapan Siklus Menstruasi pada Wanita

e Menstruasi, fertilisasi dan gestasi
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e Fungsi dan Tujuan ASI Ekslusif

Langkah Sintaks PBL Kegiatan Pembelajaran | Alokasi
Pembelajaran Waktu
Kegiatan e Guru memberi salam, dan | 15 Menit
Pendahuluan meminta salah satu Peserta

didik memimpin do’a
(religi), kemudian
menanyakan kabar Peserta

didik

e Guru melakukan cek

kehadiran Peserta didik

e Guru membangun

pengetahuan awal siswa
dengan menayakan, “Apa
yang dirasakan seorang
wanita ketika mengalami
menstruasi dan bagaimana
cara mengatasinya sesuai
dengan kebiasaan
masyarakat disekitar?
Apakah ada larangan yang
harus dihindari pada saat
menstruasi? Mengapa

demikian?”

e Guru meminta siswa untuk

mengkaitkan ~ fenomena
tersebut dengan materi

yang akan dipelajari

e Guru menyampaikan

kompetenai yang akan

dicapali, selanjutnya
menyampaikan tujuan
pembelajaran
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Kegiatan Inti

Tahap 1  Orientasi
Peserta  didik  pada

masalah

e Guru menanyakan kepada
siswa tugas yang
diberikan sebelumnya
untuk melakukan
pengamatan di masyarakat

e Guru meminta siswa
untuk merumuskan
masalah dari hasil

observasinya untuk

didiskusikan

10 Menit

Tahap 2
Mengorganisasikan

peserta didik

e Guru memerintahkan
siswa  untuk  duduk
berdasarkaan
kelompoknya

e Guru menugaskan setiap
kelompok untuk
berdiskusi mencari
jawaban yang paling tepat
dan benar untuk
menjawab  kasus yang

dibahas

10 Menit

Tahap 3 Membimbing
penyelidikan  individu

atau kelompok

Guru  mendorong  dan
mendampingi siswa untuk
mengumpulkan  informasi

untuk memecahkan masalah

15 Menit

Tahap 4
Mengembangkan  dan

menyajikan hasil

Guru memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk menyampaikan hasil

diskusinya di depan kelas

20 Menit

Tahap 5 Menganalisis
dan mengevalusi proses

pemecahan masalah

Guru memberikan jawaban
penguat kepada jawaban

siswa

15 Menit
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Kegiatan Penutup e Guru membimbing siswa | 10 Menit
dalam membuat kesimpulan
e Guru memberikan tugas
kepada siswa untuk
mempelajari materi
pertemuan selanjutnya
(kehamilan, kelahiran dan
laktasi) dan mencari
informasi tentang kebiasaan
masyarakat yang berkaitan
dengan kebiasaan minum
jamu untuk  mengobati
morning  sickness  dan
pantangan serta anjuran

pada saat kehamilan atau

kelahiran
Guru Mata Pelajaran Peneliti
‘/
\
= TP /
Endang Kartika Candra S.Pd Kurratul Aini

Mengetahui ;
Kepala Sekolah

KhRI.S.Pd
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Sub Materi

Alokasi Waktu

Pertemuan Ke-

A. Kompetensi Inti

KI1

KI2

KI3

(RPP)

: MA Ishlahil Athfal Rumak

: Biologi

: XI / Genap

: Sistem Reproduksi Manusia

: Tahapan Siklus Menstruasi pada Wanita

Menstruasi, fertilisasi dan gestasi

Fungsi dan Tujuan ASI Ekslusif

: 2 x 35 Menit
: 3 (Tiga)

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang

dianutnya.

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya serta Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara
efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan
kawasan regional.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya dengan wawasan
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kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah,
dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12 Menganalisis hubungan antara | Menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun
struktur jaringan pnyusun organ | organ reproduksi manusia dengan fungsinya
reproduksi dengan fungsinya dalam | hubunganya dengan kelainan atau penyakit yang
proses reproduksi manusia melalui | berhubungan dengan sistem reproduksi

studi literatur dan pengamatan

4.12  Menganalisis pengaruh penyakit | Mempersetasikan pengaruh kelainan atau penyakit
atau kelainan pada organ reproduksi | yang berhubungan dengan sistem organ reproduksi
yang  menyebabkan  gangguan | dengan fungsinya melalui kajian literatur dan

sistem reproduksi manusia melalui | pengamatan gambar atau video

berbagai bentuk media informasi

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem based
learning peserta didik diharapkan dapat:

1. Menganalisis tahapan siklus menstruasi pada Wanita dengan benar
sehingga Peserta didik dapat menumbuhkan kesadaran akan
kebesaran Tuhan YME

2. Mengaitkan hubungan antara menstruasi, fertilisasi dan dan gestasi
pada wanita dengan benar sehingga Peserta didik dapat

menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Tuhan YME
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3. Menjelaskan fungsi dan tujuan pemberian ASI eklsklusif dengan
baik sehingga Peserta didik dapat menumbuhkan kesadaran akan
kebesaran Tuhan YME.

D. Materi Pembelajaran
Pertemuan 1 :
1. Struktur dan fungsi organ reproduksi manusia
e Organ Reproduksi Laki-Laki
¢ Organ Reproduksi Wanita
2. Gametogenesis
e Spermatogenesis
e Oogenesis
Pertemuan 2 dan 3 :
3. Tahapan Siklus Menstruasi pada Wanita
4. Menstruasi, fertilisasi dan gestasi
5. Fungsi dan Tujuan ASI Ekslusif
Pertemuan 4
6. Gangguan/Penyakit pada Sistem Reproduksi
7. Keluarga Berencana sebagai upaya meningkatkan mutu Sumber
Daya Manusia (SDM)
E. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Problem Based Learning
Metode : Diskusi dan Observasi
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran

Media : Video pembelajaran dan PPT
Alat : LCD dan Laptop
G.Sumber Belajar

Buku guru, Siswa dan Sumber lain yang relavan
H. Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan - 3

e Tahapan Siklus Menstruasi pada Wanita

e Menstruasi, fertilisasi dan gestasi
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e Fungsi dan Tujuan ASI Ekslusif

Langkah

Pembelajaran

Sintaks PBL

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Kegiatan

Pendahuluan

e Guru memberi salam, dan meminta
salah satu Peserta didik memimpin
do’a (religi), kemudian
menanyakan kabar Peserta didik

Guru melakukan cek kehadiran

Peserta didik

e Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran

e Guru membangun pengetahuan
awal siswa dengan menayakan,
“Apakah  kalian = mengetahui
bagaimana seorang wanita hamil
dan bisa melahirkan seorang anak?
Mengapa pria tidak demikian?
Bagaimana budaya yang dilakukan
oleh masyarakat pada saat terjadi
kehamilan dan kelahiran? Mengapa
ASI sangat diperlukan oleh bayi?
Bagaimana menjaga kualitas ASI?”

e Guru meminta siswa untuk
mengkaitkan fenomena tersebut

dengan materi yang akan dipelajari

15 Menit

Kegiatan Inti

Tahap 1  Orientasi
Peserta  didik  pada

masalah

e Guru menanyakan kepada siswa
tugas yang diberikan sebelumnya
untuk melakukan pengamatan di
masyarakat

e Guru meminta siswa untuk
merumuskan masalah dari hasil

observasinya

10 Menit
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Tahap 2 e Guru meminta siswa untuk duduk | 10 Menit
Mengorganisasikan bersama anggota kelompoknya
peserta didik e Guru menugaskan setiap

kelompok  untuk  berdiskusi

mencari jawaban yang paling tepat

dan benar untuk menjawab kasus

yang dibahas
Tahap 3 Membimbing | Guru mendorong dan mendampingi | 15 Menit
penyelidikan  individu | siswa untuk mengumpulkan
atau kelompok informasi untuk  memecahkan

masalah
Tahap 4 | Guru memberikan  kesempatan | 20 Menit
Mengembangkan  dan | kepada siswa untuk menyampaikan
menyajikan hasil hasil diskusinya di depan kelas
Tahap 5 Menganalisis | Guru memberikan klarifikasi dan | 15 Menit
dan mengevalusi proses | penguatan terhadap jawaban siswa
pemecahan masalah
Kegiatan Penutup e Guru membimbing siswa dalam | 10 Menit

membuat kesimpulan
e Guru menutup pembelajaran dengan

berdoa dan mengucap salam.

Guru Mata Pelajaran

Endang Kartika Candra S.Pd

Mengetahui ;

Peneliti
L~ fl.&‘;l“'

Kurratul Aini

Kepala Sekolah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi Pokok
Sub Materi

(RPP)

: MA Ishlahil Athfal Rumak

: Biologi

: XI / Genap

: Sistem Reproduksi Manusia

: Gangguan/Penyakit pada Sistem Reproduksi

Keluarga Berencana sebagai upaya meningkatkan

mutu Sumber Daya Manusia (SDM)

Alokasi Waktu

Pertemuan Ke-

A. Kompetensi Inti

KI1

KI2

KI3

: 2 x 35 Menit
: 4 (Empat)

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang

dianutnya.

: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang
dianutnya serta Menghargai dan menghayati
perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli,
dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara
efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan
kawasan regional.

: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya dengan wawasan
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kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah,
dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis,
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama
dalam sudut pandang teori.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12 Menganalisis hubungan antara | Menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun
struktur jaringan pnyusun organ | organ reproduksi manusia dengan fungsinya
reproduksi dengan fungsinya dalam | hubunganya dengan kelainan atau penyakit yang
proses reproduksi manusia melalui | berhubungan dengan sistem reproduksi

studi literatur dan pengamatan

4.12  Menganalisis pengaruh penyakit | Mempersetasikan pengaruh kelainan atau penyakit
atau kelainan pada organ reproduksi | yang berhubungan dengan sistem organ reproduksi
yang  menyebabkan  gangguan | dengan fungsinya melalui kajian literatur dan

sistem reproduksi manusia melalui | pengamatan gambar atau video

berbagai bentuk media informasi

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran dengan model Problem based learning

peserta didik diharapkan dapat:

1. Menganalisis dan mendeskripsikan gangguan/ penyakit pada sistem
reproduksi disertai upaya penangannanya dengan baik sehingga
Peserta didik dapat menumbuhkan kesadaran akan kebesaran Tuhan
YME

2. Memperjelas program Keluarga Berencana (KB) sebagai upaya
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia (SDM) dengan benar
sehingga Peserta didik dapat menumbuhkan kesadaran akan

kebesaran Tuhan YME
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D. Materi Pembelajaran
Pertemuan 1 :
1. Struktur dan fungsi organ reproduksi manusia
¢ Organ Reproduksi Laki-Laki
¢ Organ Reproduksi Wanita
2. Gametogenesis
e Spermatogenesis
e Oogenesis
Pertemuan 2 dan 3
3. Tahapan Siklus Mesntruasi Pada Wanita
4. Menstruasi, fertilisasi dan gestasi
5. Fungsi dan Tujuan ASI Ekslusif
Pertemuan 4
6. Gangguan/Penyakit pada Sistem Reproduksi
7. Keluarga Berencana sebagai upaya meningkatkan mutu Sumber
Daya Manusia (SDM)
E. Model dan Metode Pembelajaran
Model : Problem Based Learning
Metode : Diskusi dan Observasi
F. Media/Alat, Bahan dan Sumber Pembelajaran
Media : Video pembelajaran dan PPT
Alat : LCD dan Laptop
G. Sumber Belajar
Buku guru, Siswa dan Sumber lain yang relavan
H. Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan - 4
e Gangguan/Penyakit pada Sistem Reproduksi
e Keluarga Berencana sebagai upaya meningkatkan mutu Sumber

Daya Manusia (SDM)
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Langkah Sintaks PBL Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Pembelajaran Waktu
Kegiatan Orientasi 15 Menit
Pendahuluan e Guru memberi salam, dan

meminta salah satu Peserta
didik memimpin do’a
(religi), kemudian
menanyakan kabar Peserta
didik
e Guru  melakukan  cek
kehadiran Peserta didik
e Guru memastikan Peserta
didik  terkait  kesiapan
mempelajari materi
Gangguan/penyakit  pada
sistem reproduksi dan KB
sebagai upaya
meningkatkan mutu
Sumber Daya Manusia
(SDM)
Apersepsi
e Guru menggali
pengetahuan Peserta didik
tentang pembelajaran pada
pertemuan kali ini dengan
mengajukan pertanyaan:
1. Apa  yang  kalian
ketahui tentang AIDS?
2. Bagaimana pemerintah
Indonesia
mengendalikan
Kepadatan Penduduk?
Motivasi
e Guru memberikan
gambaran tentang manfaat

dari pembelajaran kali ini
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e Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

Kegiatan Inti

Tahap 1

Peserta  didik pada

masalah

Orientasi

e Peserta didik menyimak
guru menjelaskan tentang
tentang
Gangguan/penyakit pada
sistem reproduksi dan KB
sebagai upaya
meningkatkan mutu
Sumber Daya Manusia
(SDM) melalui media PPT

e Guru menyediakan Video
untuk diidentifikasi Peserta
didik :

v Gangguan/penyakit

v KB sebagai upaya
meningkatkan mutu
Sumber Daya Manusia
(SDM)

e Guru meminta Peserta
didik menentukan
permasalahan yang
berhubungan dengan
materi secara bertanggung

jawab

10 Menit

Tahap 2

Mengorganisasikan

peserta didik

e Guru menyuruh siswa
untuk  duduk  bersama
anggota kelompoknya

e Guru menyuruh setiap
kelompok untuk terlibat
dalam pemecahan masalah

yang telah di angkat

10 Menit

Tahap 3 Membimbing

penyelidikan

atau kelompok

individu

Guru  mendampingi  dan
mendorong  siswa  untuk

menyelesaikan masalah

15 Menit
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Tahap 4| Guru  memberikan  izin | 20 Menit
Mengembangkan dan | kepada siswa untuk
menyajikan hasil melaporkan hasil diskusinya

di depan kelas

Tahap 5 Menganalisis | Guru memberikan jawaban | 15 Menit
dan mengevalusi proses | penguat kepada jawaban

pemecahan masalah siswa

Kegiatan Penutup e Guru mengarahkan peserta | 10 Menit
didik untuk menyimpulkan
materi pembelajaran yang
telah berlangsung

¢ Guru menutup pembelajaran

dengan berdoa dan

mengucap salam

Guru Mata Pelajaran Peneliti

zods i

Kurratul Aini
Endang Kartika Candra S.Pd e

Mengetahui ;
Kepala Sekolah

hRL S Pd.I
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Lampiran 2: Insturmen Aktivitas Guru Penerapan Model PBL

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Sekolah

Materi

Pokok Pembahasan

Aktivitas Guru
PETUNJUK

1. Lembar observer diisi oleh observer untuk melihat keterlaksanaan sintaks
model Problem based learning dalam proses pembelajaran.

: Biologi

: XI (Sebelas/Genap)
: MA Ishlahil Athfal Rumak

: Sistem Reproduksi Manusia

: Struktur dan Fungsi Reproduksi Manusia

: Siklus I Pertemuan I

2. Berikan tanda centang (V) disalah satu kolom penilaian.

Pelaksanaan
No Aspek Indikator
YA Tidak
1 Pendahuluan ~ Guru mengkondisikan siswa untuk siap v
mengikuti kegiatan pembelajaran
Guru memberikan apersepsi dan v
memotivasi siswa
Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran dan materi yang akan
disampaikan
2 Kegiatan Inti  Guru membagi peserta didik menjadi 3 v
kelompok yang beranggota 5-6 orang
Guru  meminta siswa mengamati
permasalahan yang dikaji dan guru v
meminta siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang telah diangkat
Guru mendampingi dan mendorong v
siswa untuk menyelesaikan masalah
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Guru memberikan izin kepada siswa v
untuk melaporkan hasil diskusi di depan

kelas

Guru memberikan jawaban penguat v

kepada jawaban siswa

3

Penutup

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan materi yang

belum dimengerti

Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran yang telah

dilakukan

Mataram, 1 Mei 2023

Observer

Endang Kartika Candra S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI (Sebelas/Genap)

Sekolah : MA Ishlahil Athfal Rumak
Materi : Sistem Reproduksi Manusia

Pokok Pembahasan : Tahapan Siklus Menstruasi Pada Wanita
Fertilisasi dan Gestasi, Fungsi dan Tujuan Asi Ekslusif
Aktivitas Guru : Siklus I Pertemuan I1
PETUNJUK
1. Lembar observer diisi oleh observer untuk melihat keterlaksanaan sintaks

model Problem based learning dalam proses pembelajaran.
2. Berikan tanda centang (V) disalah satu kolom penilaian.

Pelaksanaan
No Aspek Indikator
YA | Tidak
1 Pendahuluan  Guru mengkondisikan siswa untuk siap v
mengikuti kegiatan pembelajaran
Guru memberikan apersepsi dan v
memotivasi siswa
Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran dan materi yang akan
disampaikan
2 Kegiatan Inti  Guru membagi peserta didik menjadi 3 v
kelompok yang beranggota 5-6 orang
Guru meminta siswa mengamati
permasalahan yang dikaji dan guru v
meminta siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang telah diangkat
Guru mendampingi dan mendorong v
siswa untuk menyelesaikan masalah
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Guru memberikan izin kepada siswa v
untuk melaporkan hasil diskusi di depan

kelas

Guru memberikan jawaban penguat v

kepada jawaban siswa

3 Penutup Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan materi yang

belum dimengerti

Guru mengajak siswa untuk v
menyimpulkan pembelajaran yang telah

dilakukan

Mataram, 8 Mei 2023

Observer

Endang Kartika Candra S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI (Sebelas/Genap)

Sekolah : MA Ishlahil Athfal Rumak
Materi : Sistem Reproduksi Manusia

Pokok Pembahasan : Tahapan Siklus Menstruasi Pada Wanita
Fertilisasi dan Gestasi, Fungsi dan Tujuan Asi Ekslusif
Aktivitas Guru : Siklus I1 Pertemuan I
PETUNJUK
1. Lembar observer diisi oleh observer untuk melihat keterlaksanaan sintaks

model Problem based learning dalam proses pembelajaran.
2. Berikan tanda centang (V) disalah satu kolom penilaian.

Pelaksanaan
No Aspek Indikator
YA | Tidak
1 Pendahuluan  Guru mengkondisikan siswa untuk siap v
mengikuti kegiatan pembelajaran
Guru memberikan apersepsi dan v
memotivasi siswa
Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran dan materi yang akan
disampaikan
2 Kegiatan Inti  Guru membagi peserta didik menjadi 3 v
kelompok yang beranggota 5-6 orang
Guru meminta siswa mengamati
permasalahan yang dikaji dan guru v
meminta siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang telah diangkat
Guru mendampingi dan mendorong v
siswa untuk menyelesaikan masalah
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Guru memberikan izin kepada siswa
untuk melaporkan hasil diskusi di depan

kelas

Guru memberikan jawaban penguat

kepada jawaban siswa

3

Penutup

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan materi yang

belum dimengerti

Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan pembelajaran yang telah

dilakukan

Mataram, 15 Mei 2023

Observer

Endang Kartika Candra S.Pd
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LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN KETERLAKSANAAN
PEMBELAJARAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING

Mata Pelajaran : Biologi

Kelas/Semester : XI (Sebelas/Genap)

Sekolah : MA Ishlahil Athfal Rumak
Materi : Sistem Reproduksi Manusia

Pokok Pembahasan : Gangguan Penyakit Pada Sistem Reproduksi,
Keluarga Berencana Sebagai Upaya Meningkatkan Mutu Sumber Daya
Manusia
Aktivitas Guru : Siklus II Pertemuan II
PETUNJUK

1. Lembar observer diisi oleh observer untuk melihat keterlaksanaan sintaks

model Problem based learning dalam proses pembelajaran.
2. Berikan tanda centang (V) disalah satu kolom penilaian.

Pelaksanaan
No Aspek Indikator
YA | Tidak
1 Pendahuluan ~ Guru mengkondisikan siswa untuk siap v
mengikuti kegiatan pembelajaran
Guru memberikan apersepsi dan v
memotivasi siswa
Guru menyampaikan tujuan v
pembelajaran dan materi yang akan
disampaikan
2 Kegiatan Inti  Guru membagi peserta didik menjadi 3 v
kelompok yang beranggota 5-6 orang
Guru meminta siswa mengamati
permasalahan yang dikaji dan guru v
meminta siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang telah diangkat
Guru mendampingi dan mendorong v
siswa untuk menyelesaikan masalah
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Guru memberikan izin kepada siswa v
untuk melaporkan hasil diskusi di depan

kelas

Guru memberikan jawaban penguat v

kepada jawaban siswa

3

Penutup

Guru memberikan kesempatan kepada v
siswa untuk menanyakan materi yang

belum dimengerti

Guru mengajak siswa untuk v
menyimpulkan pembelajaran yang telah

dilakukan

Mataram, 22 Mei 2023
Observer

Endang Kartika Candra S.Pd
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Lampiran 3: Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa

Angket Motivasi Belajar Siswa

A. Petunjuk Pengisian

I.

Identitas Siswa

a. Nama Siswa T

b. Kelas/ No Absen

Mohon anda menjawab dengan sejujurnya.

Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban.

Silahkan anda member jawaban dengan cara member tanda cek (\)pada

tempat yang telah disediakan.

Ada lima pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai

berikut:

SS : Pernyataan sangat setuju jika pernyataan benar-benar

sesuai dengan apa yang dirasakan.

S :Pernyataan setuju jika pernyataan cenderung sesuai tetapi

belum sepenuhnya setuju dengan apa yang dirasakan.

TS : Pernyataan tidak setuju jika pernyataan cenderung tidak

sesuai tetapi belum sepenuhnya tidak setuju.

STS : Pernyataan sangat tidak setuju jika pernyataan benar-

benar tidak sesuai dengan yang dirasakan.

B. Pernyataan Angket

NO

Pernyataan

Jawaban

SS

TS

STS

Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru

membutuhkan waktu yang lama

Saya tekun mengahdapi tugas yang diberikan guru

Saya tidak pernah berhenti dalam

mengerjakan tugas sebelum selesai

Saya tidak semangat dalam menghadapi tugas

Saya tidak lekas putus asa dalam

menghadapi tugas
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6. Saya tidak konsentrasi dalam menghadapi tugas

7. Saya membutuhkan dorangan dari luar agar saya
dapat termotivasi

8. Saya secara mandiri tidak berprestasi sebaik
mungkin

9. Saya tidak cepat puas dengan prestasi
yang telah dicapai

10. Saya tidak pernah bosan dengan apa yang
dicapai

1. Saya merespon dengan cepat berbagai
permasalahan yang ada di lingkungan Sekolah

12. Saya senang mengerjakan tugas (PR)

13. Saya senang mengerjakan tugas secara mandiri

14. Saya suka mencari sumber-sumber pembelajaran
yang berkaitan dengan pembelajaran yang
dijelaskan oleh guru saat mengajar

15. Saya malas mencari sumber-sumber pembelajaran
yang berhubungan dengan materi pembelajaran

16. Saya merasa senang dengan tugas-tugas yang rutin

17. Saya kurang semangat dengan tugas yang rutin

18. Saya berani mempertahankan pendapat pada saat]
diskusi kelompok

19. Saya dapat mengomentari hasil diskusi
kelompok lain

20. Saya bertanggung jawab dengan pendapat yang
diberikan pada saat diskusi kelompok

21. Saya berdiskusi bersama anggotan kelompok dalam
kegiatan diskusi kelompok

22. Saya senang mencari soal-soal latihan

23. Saya tidak senang memecahkan soal-soal dan
pertanyaan yang diberikan guru

24. Saya senang menjawab pertanyaan dari guru

Jumlah
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Pernyatan

SIKLUS I Nomor Item
%
No | Nama Responden 2|3 als |6l 78|90 2131415 16]17]18[19] 20| 21 |22]23] 24 | Jumlah Skor Nilai | Rata-
Skor Maksimal rain
1 Abdul Muhid 1 213 411 2 3 3 1 3 2 2 1 3 4 3 3 3 1 57 96 59
2 Abdul Rasyid 1 4 4 1 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 3 54 96 56
3 Amrina Rosyada
Faizati 2 2 2 11412 1 2 1 1 1 2 2 4 1 3 1 4 2 49 96 51
4 Asila Fatihah 21 2 1 1 3 1 3 2 3 4 1 1 54 96 56
5 Dewi Maluku
Anjani 1 313 2 1 3 1 3 1 3 4 2 1 3 3 1 56 96 58
6 Dian Kurnia 1 21 214 3 11 21 4 1 2 3 1 1 3 1 1 1 3 3 2 1 50 96 52
7 Helmiatun
Hasanah 2 31 213 4 21412 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 58 96 60
8 Irawati 2 41 2|1 2 3132 2 2 2 3 1 2 2 4 2 1 2 4 1 4 2 1 54 96 56
9 | Karina Amanda 1 21314 3 11412] 1 3 2 1 2 3 1 3 2 2 3 2 3 1 2 3 54 96 56 | 556
10 | Maulana Sulton 1 21 213 2 21311 2 $ 2 3 1 3 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3 58 96 60
11 | Muzahar Mahfuz 2 1 412 3 11212 1 2 1 1 1 2 3 P) 2 3 3 1 2 1 4 1 47 96 48
12 | Neza Aulia 1 21 214 3 11211 1 1 2 2 1 2 2 1 2 4 2 2 3 1 2 3 47 96 48
13 | Nur Aeni 1 21 312 3 11 312 2 3 2 3 3 2 9 4 4 3 2 1 1 2 3 3 57 96 59
14 | Sri Wardatun 2 21 313 2 31413 2 1 1 2 1 3 3 1 2 3 3 2 2 1 3 1 53 96 55
15 Suriyatun
Toyyibah 1 1 413 4 21211 1 2 2 4 3 2 2 2 2 1 3 4 3 2 2 2 56 96 58
16 Muhammad
Angga Pratama 1 211 2 3] 2]2] 2] 3 2 2 1 4 2 1 1 1 52 96 54
17 | Salwadiana 1 312 4 21 3|3 2 3 4 1 3 2 2 1 3 2 55 96 57
18 | Siti Rohmi 1 313 4| 2 2 3 2 1 3 2 3 56 96 58
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Pernyatan Nomor Item
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Lampiran 4 : LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

“Struktur dan Fungsi Reproduksi Manusia”

Kelompok
Kelas
Anggota oL

i Gl

Tujuan Pembelajaran :

I.

A

Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur organ reproduksi laki-laki
Peserta didik mampu mengidentifikasi struktur organ reproduksi wanita
Peserta didik mampu menjelaskan fungsi organ reproduksi laki-laki
Peserta didik mampu menjelaskan fungsi organ reproduksi wanita
Peserta didik mampu menjelaskan proses spermatogenesis pada laki-laki

Peserta didik mampu menjelaskan proses oogenesis pada wanita

ORIENTASI MASALAH >

Teks

Perhatikan gambar dan teks berikut ini dengan seksama!
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Sunat atau sirkumsisi merupakan
suatu tindakan bedah untuk membuang
kulup/prepusium/kulit kepala penis. Perintah
khitan merupakan ajaran yang dibawa oleh
nabi ibrahim a.s atas perintah Allah SWT
khitan sangat penting karena selain perintah

dari Allah SWT. Khitan juga mempunyai

manfaat tersendiri bagi kita, tidak hanya dari
segi keislaman, akan tetapi juga dari segi Sumber: Kemendikbud
kesehatan secara medis. Berdasarkan
deskripsi diatas mengapa anak laki-laki
harus di khitan, apakah wanita juga harus di
khitan? pernahkah kalian berpikir apakah
yang akan terjadi apabila manusia tidak di

khitan?

Berdasarkan teks diatas, identifikasilah permasalahan tersebut! Mengapa hal

tersebut terjadi?

4 N
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MENGORGANISASI PESERTA DIDIK >

Buatlah kelompok bersama teman dikelas dengan jumlah 6 orang
perkelompok, untuk mendiskusikan permasalahan yang diberikan!

MEMBIMBING PENYELIDIKAN >

ﬁman diskusi: \

1. Berdasarkan permasalahan pada orientasi masalah, menurut Anda apa manfaat jika

melakukan khitan?

Khitan?

PENGEMBANGAN DAN PERSENTASI HASIL >

Dari diskusi yang telah kalian lakukan, mengumpulkan data dan menjawab
pertanyaan. Kemudian sajikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Setelah
itu tambahkan informasi yang kalian dapat selama diskusi bersama kelompok-

kelompok lainnya pada kolom dibawah.

4 )
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MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI >

Berdasarkan hasil diskusi kelompok, buatlah kesimpulan sesuai dengan tujuan

pembelajaran pada kolom dibawah ini!

-
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

“Menstruasi, Fertilisasi dan Gestasi”

Kelompok

Kelas

Anggota 1.
2.
3.
4.
5.

Tujuan Pembelajaran :

1.

Peserta didik mampu menjelaskan pengertian menstruasi

. Peserta didik mampu menjelaskan mekanisme pada siklus menstruasi
. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian fertilisasi

2
3
4.
5
6

Peserta didik mampu menjelaskan proses terjdinya pembuahan

. Peserta didik mampu menjelaskan pengrtian gestasi

. Peerta didik mampu menjelaskan bagaimana proses terjadinya gestasi

ORIENTASI MASALAH >

Teks 1

Rida baru berusia 10 tahun
mengalami menstruasi untuk
pertama  kalinya.  Rida
merasakan nyeri haid yang
begitu sakit. Mengapa hal

tersebut bisa terjadi?

Perhatikan gambar dan teks berikut ini dengan seksama!

.’v
5
-

Sumber: Dok. Kemdikbud
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Teks 2
Bacalah teks berikut ini dengan seksama!
KEGAGALAN FERTILISASI

Seorang wanita yang bernama Sinta berusia 32 tahun sudah berumah
tangga selama 10 tahun lebih. Selama hidupnya dia tidak pernah mengelami
menstruasi dan memiliki keturunan. Sinta sudah berusaha melakukan segala
cara agar mempunyai keturunan, akan tetapi semua itu mengalami kegagalan.
Singkat cerita Sinta di vonis mandul oleh dokter karena sinta mempunyai
penyakit kista yang mengakibatkan rahimnya di angkat, sehingga Sinta tidak

bisa memiliki keturunan.

Berdasarkan teks di atas, identifikasilah apa yang terjadi? Mengapa hal tersebut

terjadi?

4 N
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MENGORGANISASI PESERTA DIDIK >

Buatlah kelompok bersama teman dikelas dengan jumlah 6 orang
perkelompok, untuk mendiskusikan permasalahan yang diberikan!

MEMBIMBING PENYELIDIKAN >

4 N

Bahan diskusi:

1. Setelah membaca permasalahan pada orientasi masalah dan mengidentifikasinya,

menurut Anda bagaimana cara untuk mecegah hal itu tidak terjadi pada diri anda?

PENGEMBANGAN DAN PERSENTASI HASIL >

Dari diskusi yang telah kalian lakukan, mengumpulkan data dan menjawab
pertanyaan. Kemudian sajikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Setelah
itu tambahkan informasi yang kalian dapat selama diskusi bersama kelompok-

kelompok lainnya pada kolom dibawah.

4 )
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MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI >

Berdasarkan hasil diskusi kelompok, buatlah kesimpulan sesuai dengan tujuan

pembelajaran pada kolom dibawah ini!

-
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

“Fungsi dan Tujuan Asi Ekslunsif”

Kelompok

Kelas

Anggota 1.
2.
3.
4.
5.

Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian asi ekslunsif
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi fungsi dari pemberian asi ekslunsif

3. Peserta didik mampu menganalisis proses pemberian asi ekslunsif

ORIENTASI MASALAH >

Teks

Perhatikan gambar dan teks berikut ini dengan seksama!
Seorang ibu memberikan

susu formula kepada anaknya yang

baru lahir. Namun setelah beberapa n
bulan bayi tersebut mengalami sakit - o
dan daya tubuhnya tidak kuat. 1

Setelah berkonsultasi dengan dokter \ ,
ternyata pengaruh dari susu formula

yang diberikan sang ibu kepada a4
bayinya dan bukan ASI. Menurut Sumber: Kemendikbud
dokter terdapat beberapa manfaat

dari ASI.
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Berdasarkan teks diatas, identifikasilah permasalahan tersebut! Mengapa hal

tersebut terjadi? Apa saja manfaat ASI bagi bayi dan Jelaskan!

4 N
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MENGORGANISASI PESERTA DIDIK >

Buatlah kelompok bersama teman dikelas dengan jumlah 6 orang
perkelompok, untuk mendiskusikan permasalahan yang diberikan!

MEMBIMBING PENYELIDIKAN >

Glhan diskusi: \

1. Berdasarkan permasalahan pada orientasi masalah, menurut Anda apa yang

menyebabkan sesorang ibu tidak memiliki ASI yang banyak? ...........cccccccuveeneee.

2. Berdasarkan permasalahan pada orientasi masalah, apakah ASI yang tidak keluar
cukup banyak disebabkan oleh makanan-minuman yang dikomsumsi atau juga

karena ada faktor lain, jelaskan ! ............cccoooiiiiiiiii

o /

PENGEMBANGAN DAN PERSENTASI HASIL >

Dari diskusi yang telah kalian lakukan, mengumpulkan data dan menjawab
pertanyaan. Kemudian sajikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Setelah
itu tambahkan informasi yang kalian dapat selama diskusi bersama kelompok-

kelompok lainnya pada kolom dibawah.

4 )
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MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI >

Berdasarkan hasil diskusi kelompok, buatlah kesimpulan sesuai dengan tujuan

pembelajaran pada kolom dibawah ini!

-
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
“Gangguan Penyakit Pada Sistem Reproduksi”

Kelompok

Kelas

Anggota 1.
2.
3.
4.
5.

Tujuan Pembelajaran :

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi dua kelainan dan penyakit pada
sistem reproduksi

2. Peserta didik mampu menganalisis penyebab kelainan dan penyakit pada
sistem reproduksi

3. Peserta didik dapat menghubungkan sistem reproduksi dengan penerapan

pola hidup sehat

ORIENTASI MASALAH >

Teks

Cermatilah infogratis Kesehatan Reproduksi berikut ini!
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Kesehatan Reproduksi yaitu

—at -

keadaan sehat baik secara fisik, psikis e | 71 e
dan sosial yang berkaitan dengan : i
sistem, fungsi dan proses reproduksi . ,‘; } onuin

pada laki-laki dan perempuan agar B lebegs

dapat bertanggung jawab. Cara {,\ / o

merawat organ reproduksi yaitu: (1) | .

Pakaian dalam dan celana dalam : ::""*"/ ™ b

diganti minimal 2 kali sehari. (2) B ‘ f

Menggunakan CD berbahan menyerap u T
keringat. (3) Pakai handuk yang bersih, Sumber: GERMAS (Generasi

kering tidak lembab dan bau. (4) Bagi Masyarakat Hidup Sehat)
perempuan sctelah buang air kecil
ceboknya dari arah depan agar kuman
dari anus tidak ikut ke organ
reproduksi. (5) Untuk laki-laki sangat
dianjurkan  untuk  disunat, agar

terhindar dari kanker penis dan kanker

leher rahim pada istrinya.

Berdasarkan infogratis kesehatan reproduksi diketahui bahwa cukup mudah yaitu
menerapkan pola hidup yang sehat. Apa cara lain yang dapat kita lakukan untuk

menjaga kesehatan reproduksi, Jelaskan !

4 N
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MENGORGANISASI PESERTA DIDIK >

Buatlah kelompok bersama teman dikelas dengan jumlah 6 orang
perkelompok, untuk mendiskusikan permasalahan yang diberikan!

MEMBIMBING PENYELIDIKAN >

4 N

Bahan diskusi:

1. Penyakit apa yang muncul apabila kita tidak menjaga kesehatan reproduksi dengan

cara yang tidak benar?

PENGEMBANGAN DAN PERSENTASI HASIL >

Dari diskusi yang telah kalian lakukan, mengumpulkan data dan menjawab
pertanyaan. Kemudian sajikan hasil diskusi kelompok di depan kelas. Setelah
itu tambahkan informasi yang kalian dapat selama diskusi bersama kelompok-

kelompok lainnya pada kolom dibawah.

4 )
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MENGANALISIS DAN MENGEVALUASI >

Berdasarkan hasil diskusi kelompok, buatlah kesimpulan sesuai dengan tujuan

pembelajaran pada kolom dibawah ini!

-
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Lampiran 5: Dokumentasi Penelitian

Kondisi Luar Ruang Kelas
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Penilaian Aktivitas Guru Oleh Observer

3 \‘L‘.“Q .,__LLT--.. »

("J‘_.
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Lampiran 6: Surat Penelitian Dari Akademik

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! MATARAM
FAKULTAS *rmmomwm
I wmmsw.mm.w L ARl

At P e e e - -

Nomor - 694/Un 12/F TKISRIP/PP 00 9/06/2023
. 1 (Satu) Berkas Proposal

Lampsran -
Perhal - Permohonan Rekomendasi Penelitian
Kepada
Yth. mmuwmm
-
Tempat

Assalamu dlakum Wr. Wd
Bumwrunkmmwwbummw
rekomendasi penelitan kepada Mahasiswa di bawah ini .

Nama Kurratul Aini

NIM 190104147

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Tadns IPA-Biologi
Tujuan Penealitian

MA ISHLAHIL ATHFAL RUMAK, LOBAR

Lokasi Penelitan

Judul Skripsi - PENINGKATAN MOTIVAS! BELAJAR SISWA
MELALUI PROBLEM BASED LEARNING PADA
PEMBELAJARAN BIOLOGI KELAS IX MA ISHLAHIL
ATHFAL TAHUN AJARAN 2022/2023

Rekomendasi tersebut akan digunakan untuk mendapatkan data yang

diperiukan dalam penyusunan skripsi
Demikian surat pengantar ini kami buat, atas kerjasama Bapak/lbu kami

sampaikan terimakasih
Wassalamu alakum Wr. Wb
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Lampiran 7: Surat Penelitian dari Bangkesbangpol

A BARAT

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGOGAR
Salam Pendidiban Nomer 2 Tip (0170) 7303536 Fas (@120 790830
e e guee 83138
MATARAM
—

RLXOMENDASL PUNELTIAN
NOMOR G0 NG|/ W / % / BBPOM / 3033

: ‘m“
» Merteri Datarn Megen Repubih Normer T Tabun 2004 tentang Perubanan
D Mogen Repubi indonese Nomer 4 Tanen 2011 Tt Pudoman Pasertin Resorundas Penstte
MMMM”“M”'”MMWN)W-—”_’
Nomor 8544 12F TRERPSP 00 WOI02I
Tergps 14 Juw 2022

{

Pertal  Permotonan Rekomendcas Perslitan
. mmmmmwmmm-‘m Aesorencet

Peneltan Kepads =

Nomst M%me Kec. Gerang Wb Lomeck Barm Mo \Gwelitas
mom-mn:mmm

Bdang/ et PENINGKA mmwmmmmm
WMMMIHMAMWYWM
02290

~onan MA BN AN Rumab

Jurriah Paserta 1 ( Sete ) Orang

Lamanya Juni - Agustus 2000

. MWMWM Pepbe yrg
G a ww?umn.- .
Mwmwmmmum

ELTO R
. w&mmwvzwmwmw*w
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l
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|
%
|
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mwmanw Lol
Kartor Kementeran u.wmcm
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Lampiran 8: Surat Penelitian dari Madrasah

N PONDOK PESA PESANTREN PSHLANIL ATHFAL = ‘
YAYASA

AL” l
MA. ”ISIII.ABII. ATHF AN e

TERAKREDITAS! .ﬂ“
I wisats Rumak Kedin - lp&-t Rt Koude P
SURAT KETE &NGAN PEEELITIAN

Nomor - OAMA- JARMKNVI 2022

)
. fshlah! Athfal Ruma
bertandatangan di bawah ini Kepala Madrasab
e Bart Mencrangkan bahwa
Kecamatan Kediri Kabupaten Lombok
! Kurratel A
rann "’W‘ lahur (‘m' 07D het 2000
Jenis kelamin 190104147
Fakultas / Jerusan AN
- Desa Beleka Kecamatan (

Babwa yang samanya tersebul diatas memang benar telab melakukan penchitan
Madrasah Alivah Ishiabil Athfal Rumak dengan podul Skrips™ (Peningkatan Motinasi Belajar
Siswa Melalui Problem Based Learning Pada Matas Pelajaran Biologi di MA. Ishlahil
Athfal Rumak Tahue Pelajarn 2022/ 2023

Demikian Surat Keterangan i kami bust dengan sehenar-benarmyn  agar dapat
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7) turnitin

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate
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Sertifikat Ini Dibenkan Kepada ;

KURRATUL AINI
190104147
FTYKAPA
Dengan Judul SKRIP St
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Lampiran 9 : Sertifikat Plagiasi
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Lampiran 10 : Sertifikat Bebas Pinjam

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM

Sertifikat Bebas Pinjam
No: 20T5/Un. 12/ erpus/sertificat/BP 082023

Sertifikat Inl Diberikan Kepada :

KURRATUL AINI
190104147

FTK/IPA BIOLOGI

Mahasiswa/Mahasiswi yang tersebut namanya di atas ketika surat ini
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Sertifikat ini diberikan sebagai syarat UJIAN SKRIPSI.
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Lampiran 11 : Kartu Konsul

KEMENTERIAN AGAMA R1
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A. Identitas Diri
Nama
Jenis Kelamin
Tempat Tanggal Lahir
Alamat Rumah

Nama Ayah
Nama Ibu

B. Riwayan Pendidikan
SDN 2 Beleke Tahun 2012
SMP 4 Gerung Tahun 2015
SMA 1 Gerung Tahun 2019

: Kurratul Aini

: Perempuan

: Beleke 07 Desember 2000
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